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Pentingnya sebuah variasi dalam penulisan karya sastra adalah untuk 
meningkatkan daya tarik pembaca agar pesan dapat tersampaikan dengan baik, 
sehingga penelitian ini mengkaji variasi tersebut diantaranya penggunaan bentuk 
reduplikasi dalam novel Ayah karya Andrea Hirata. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan bentuk reduplikasi apa saja yang terdapat dalam novel dan 
implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 
Ramlan (1985:63) menjelaskan bahwa reduplikasi merupakan pengulangan 
suatu gramatikal baik seluruhnya maupun sebagian, baik dengan variasi fonem 
atau tidak. Hasil yang dibentuk disebut kata ulang, bentuk yang diulang disebut 
kata dasar atau bentuk dasar. Untuk itu setiap kata ulang haruslah mempunyai kata 
dasar. Bentuk reduplikasi menurut Ramlan ini yang digunakan dalam pencarian 
data. 
Pada metode penelitian, pendekatan yang digunakan dalam adalah deskriptif 
kualitatif. Sumber data penelitian yaitu novel Ayah karya Andrea Hirata. Wujud 
data penelitian ini berupa kalimat yang terdapat reduplikasi di dalamnya. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat. Kemudian untuk teknik 
analisis data menggunakan metode agih dengan teknik dasar bagi unsur langsung 
dan pada penyajian hasil analisis data digunakan metode informal. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan total ada 80 (100%) 
data bentuk reduplikasi dalam novel ini, dengan rincian pengulangan seluruh 43 
data (54%), pengulangan sebagian 28 data (35%), pengulangan dengan perubahan 
fonem 4 data (5%) dan pengulangan yang berkombinasi dengan proses 
pembubuhan afiks ada 5 data (6%). Dapat disimpulkan bahwa pengulangan 
seluruhlah yang sangat dominan penggunaannya di dalam novel ini. Hasil 
penelitian diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Kelas VII 







SALAM, ALAIHI SOLIHAT. 2021 “Reduplication Forms of Andrea Hirata's 
Novel Ayah and Its Implications for Learning Indonesian in Junior High 
School” Essay. Indonesian language and literature education. Faculty of 
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The importance of a variation in literary writing is to increase the 
attractiveness of the reader so that the message is conveyed properly, so this study 
examines the variation, including the use of reduplication in the novel Ayah by 
Andrea Hirata. The purpose of this study is to find out what forms of 
reduplication are contained in the novel and to find out what the implications are 
in learning Indonesian in junior high school. 
According to Ramlan (1985:63) explains that reduplication is the repetition 
of a grammatical either in whole or in part, with variations in phonemes or not. 
The results formed are called repeated words, or repeated words, while the 
repeated forms are the basic words or basic forms. So that every repetition must 
have a root word. This form of reduplication according to Ramlan is used in data 
retrieval. 
In the research method, the approach used is descriptive qualitative. The 
source of the research data is the novel Ayah by Andrea Hirata. While the form of 
this research data in the form of sentences that have reduplication in it. For data 
collection techniques using the technique of listening and noting. Then for the 
data analysis technique using the agih method with basic techniques for direct 
elements and advanced techniques in the form of repeat techniques. And in 
presenting the results of data analysis used informal methods. 
Based on the results of the research conducted, it was found that there were 
a total of 80 (100%) reduplicated data in this novel, with details of repeating all 
43 data (54%), partial repetition of 28 data (35%), repetition with phoneme 
changes 4 data (5%) ) and repetition combined with the process of affixing there 
are 5 data (6%). So it can be concluded that it is repetition of the whole that is 
very dominant in its use in this novel. The results of the research are implicated in 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk yang bermasyarakat atau makhluk sosial. Kita 
membutuhkan orang lain dalam kehidupan sehari-hari dan untuk berkomunikasi 
kita membutuhkan bahasa. Bahasa merupakan suatu media yang digunakan 
untuk menyampaikan dan memahami gagasan, pikiran dan juga pendapat 
(Aryani 2011:11). Pendapat lain mengatakan bahwa bahasa adalah sistem bunyi 
bermakna yang diguunakan untuk berkomunikasi oleh kelompok manusia 
(Kridalaksana, 1985:12). Tanpa bahasa komunikasi yang terjadi tidak akan 
berlangsung dengan lancar. 
Adapun yang mengemukakan bahwa bahasa merupakan sistem tanda 
bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh para anggota kelompok 
masyarakat tertentu dalam bekerja sama, dan berkomunikasi (Kushartanti 
2009:3). Tidak jauh berbeda dengan pendapat di atas, dalam KBBI atau Kamus 
Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan bahasa adalah sistem lambang 
bunyi yang arbiter (suka-suka sipengguna) yang digunakan oleh suatu 
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan untuk mengidentifikasikan 
dirinya. 
 Berkaitan dengan bahasa sebagai sarana komunikasi, bahasa dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis atau biasa 
disebut dengan istilah ragam lisan dan ragam tulis. Ragam lisan adalah ragam 




tulis adalah ragam bahasa yang digunakan manusia yang dihasilkan oleh alat 
tulis. Ragam lisan biasanya digunakan dalam orasi, pidato, ceramah, diskusi dan 
lain sebagainya yang berkaitan dengan kegiatan berbicara. Ragam tulis salah 
satunya dapat terlihat pada media cetak misalnya novel, buku, koran dan lain 
sebagainya yang berhubungan dengan tulisan. 
Begitu pentingnya fungsi bahasa dalam kehidupan, dan banyaknya bahasa 
yang ada di Indonesia juga adanya karya sastra yang beragam, membuat banyak 
penelitian yang membahas mengenai kebahasaan di dalam karya sastra salah 
satunya novel. Novel berasal dari bahasa Italia yaitu novella secara harfiah. 
Menurut KBBI atau Kamus Besar Bahasa Indonesia novel merupakan karangan 
prosa yang panjang dan mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang 
dengan orang di sekelilingnya. 
Dalam Nurgiyantoro (1998:10) juga menjelaskan bahwa novel termasuk 
bentuk sastra yang sangat populer di dunia. Salah satu bentuk sastra ini paling 
banyak beredar dan dicetak karena daya komunikasinya yang sangat luas di 
masyarakat. Untuk itu variasi dalam penulisan novel sangat perlu digunakan, 
salah satunya dengan menggunakan kata ulang atau reduplikasi agar pembaca 
dapat lebih memahami pesan yang disampaikan dalam novel tersebut. Dengan 
adanya variasi yang disuguhkan oleh setiap penulis pada karyanya membuat 
daya tarik tersendiri dalam karya tersebut karena menjadi lebih berestetika. 
Salah satu novel yang banyak menggunakan variasi dalam penulisannya 
yaitu novel karya penulis terkenal Andrea Hirata, Andrea Hirata merupakan 




mendapat penghargaan dan telah difilmkan karena ceritanya yang mempunyai 
ciri khas yaitu mengenai kehidupan warga Belitung karena Andrea merupakan 
penulis kelahiran Belitung pada 24 Oktober 1967 lalu. Prestasinya dalam bidang 
menulis novel tidak perlu diragukan lagi. Banyak penelitian yang meneliti novel 
karyanya, salah satu novel yang banyak diteliti lainnya yaitu novel Ayah.  
Novel yang diterbitkan di Yogyakarta pada Mei 2015 oleh penerbit 
Bentang ini mempunyai 400 halaman dan mempunyai alur cerita yang unik, 
dikatakan unik karena alur yang digunakan yaitu alur campuran. Penulis 
mengemas cerita dengan sangat detail dan di dalamnya pula disajikan berbagai 
bait puisi yang membuat pembaca semakin tertarik untuk membacanya karena 
jarang ada novel yang di dalamnya ada puisi juga sehingga tidak jenuh dalam 
membacanya. Novel Ayah sendiri menceritakan tentang persahabatan Sabari, 
Ukun, dan Tamat. Persahabatan ketiganya telah cukup lama dimulai sejak duduk 
di bangku Sekolah Dasar. Dikisahkan bahwa Sabari adalah sosok pria yang 
sangat dingin, tetapi kedua sahabatnya, Ukun dan Tamat adalah pria yang loyal 
dan ceria. 
Dalam cerita selanjutnya, Sabari jatuh hati pada gadis bernama Marlena. 
Tapi nahasnya, rasa cinta Sabari pada Marlena hanya bertepuk sebelah tangan. 
Marlena justru melakukan hal kebalikan pada Sabari bahkan Marlena sangat 
membencinya karena rupa Sabari yang tak setampan pria-pria lain yang 
dikenalnya. Namun dengan segala kegigihan dan usaha besar yang dilakukanya, 




Singkat certa lahirlah Zoro. Meski bukan anak kandungnya, kehadiran 
Zoro telah mampu mengubah hidup Sabari. Setiap hari, dengan segala rasa 
tanggung jawab, Sabari bekerja keras tiada henti demi membahagiakan anak dan 
istrinya. Tapi lagi lagi, kemalangan dan kepedihan hidup menghampiri Sabari. 
Marlena menggugat cerai dirinya.  
Akan tetapi, hal tersebut sepertinya telah diketahui oleh Sabari, dia akan 
rela asalkan Zoro tetap hidup denganya. Tapi nahasnya lagi, nasib yang 
dikehendaki Sabari hanya angan-angan belaka, Zoro tetap diambil oleh Ibunya 
dan mereka berdua hidup berpindah-pindah dari satu kota ke kota lainya. 
Sepeninggal Zoro, hidup Sabari semakin tak menentu. Badan tak terawat, rumah 
tak diurus, dan dia tak mau bekerja. Sabari stress berat hingga membuat kedua 
sahabatnya iba dan berinisiatif mencari Zoro. Tamat dan Ukun rela mencari 
Marlena dan Zoro ke seantero Sumatera. Perjuangan mereka mencari ibu dan 
anak tersebut penuh liku. Mereka rela melakukan apa saja demi kebahagiaan 
Sabari dan persahabatan yang telah lama terjalin. 
Demikianlah gambaran dari isi novel tersebut, yang digambarkan dengan 
alur campuran yang jika sekali membaca tentu saja akan membuat bingung 
sehingga perlu pendalaman dan pemahaman lebih terhadap isi cerita. Novel ini 
sangat unik, karena tedapat banyak penggunaan puisi. Salah satunya dengan 
adanya puisi yang dikisahkan oleh tokoh bernama Sabari yang pandai berpuisi, 





Cinta adalah mahkota puisi 
Musim adalah giwang puisi 
Hujan adalah kalung puisi 
Bulan adalah gelang puisi 
Cincin adalah perhiasan 
Puisi ini ditemukan dalam novel Ayah karya Andrea Hirata (2015:37). 
Salah satu contoh penggunaan puisi yang ada dalam novel tersebut dapat 
menambah daya tarik pembaca untuk terus membaca cerita hingga akhir karena 
penulis berhasil mengolah kata dengan indahnya. Tidak hanya alur dan 
penggunaan bait puisi yang menambah novel ini menjadi disukai, namun salah 
satu yang menonjol dalam novel yaitu pada penggunaan kata ulang yang ada 
hampir di seluruh halamannya. Ramlan (1985:63) menjelaskan bahwa proses 
pembentukan kata atau kata ulang merupakan pengulangan suatu gramatikal baik 
seluruhnya maupun sebagian, baik dengan variasi fonem atau tidak. Hasil yang 
dibentuk disebut kata ulang, dan bentuk yang diulang merupakan kata dasar atau 
bentuk dasar. Dalam hal ini, lazim dibedakan adanya reduplikasi penuh seperti 
buku-buku (dari kata dasar buku) reduplikasi sebagian seperti lelaki (dari kata 
dasar laki) dan reduplikasi perubahan bunyi seperti bolak-balik (dari kata dasar 
balik). 
Seperti dalam novel Ayah ini ditemukan banyak bentuk reduplikasi seperti 
di antaranya pada kalimat berikut :  
Data (2) Dibekapnya pensil itu, bunga-bunga ilalang berterbangan 




kata bunga-bunga merupakan jenis reduplikasi seluruh atau penuh, 
dikarenakan kata bunga yang menjadi kata dasar diulang seluruhnya tidak 
mendapat penambahan afiks maupun perubahan bunyi, kata bunga-bunga 
berarti jumlah bunga lebih dari satu. Tidak hanya pengulangan seluruh saja 
yang ditemukan, ada juga pengulangan sebagian, pengulangan dengan 
perubahan fonem serta pengulangan yang berkombinasi dengan proses 
pembubuhan afiks. 
Penelitian terdahulu yang sama membahas mengenai bentuk reduplikasi 
pada sebuah novel adalah penelitian Sinta (2020) dalam jurnal Aksara : Jurnal 
Ilmiah Bahasa dan Sastra Indonesia dengan judul “Reduplikasi dalam Novel 
Garis Waktu Kaya Fiersa Besari (Kajian Morfologi)” penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan reduplikasi yang terdapat pada novel, penelitian ini 
berbentuk deskriptif kuallitatif dengan jumlah data mencapai 158 data dengan 
data yang paling dominan adalah repetisi utuh. 
Penelitian terdahulu tersebut sama-sama membahas bentuk reduplikasi 
dalam sebuah novel, namun yang membedakan adalah novel yang digunakan 
merupakan novel terbaru karya Fiersa Besari sedangkan penelitian ini 
menggunakan novel keluaran 2015 yang dapat dibilang terbitan lama. Perbedaan 
lainnya yaitu pada penelitian ini menggunakan teori dari Ramlan sebagai acuan 
dalam mencari data yaitu Ramlah membagi bentuk reduplikasi menjadi empat 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Penelitian ini juga mengimplikasikan 





Sinta menemukan data mencapai ratusan sehingga dapat menjadi referensi 
yang jauh lebih banyak namun penelitian keduanya sama saja menemukan hasil 
yang dominan adalah pengulangan seluruh. Hal ini membuktikan bahwa dalam 
setiap judul novel penulis tentu memasukan reduplikasi sebagai variasi 
penulisannya. Adanya variasi kata ulang ini, membuat isi novel akan lebih 
menarik karena tidak monoton dalam penulisannya.  
Dengan inilah mengapa pada penelitian ini mengambil topik mengenai 
bentuk kata ulang atau reduplikasi yang terdapat dalam novel Ayah karya Andrea 
Hirata. Karena nantinya akan ditemukan banyak kata ulang yang tentu saja dapat 
memberikan manfaat untuk menambah wawasan dalam bidang bahasa. Hasil 
penelitian ini dapat diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMP karena siswa jika ditugaskan untuk membaca novel belum tentu mereka 
mengerti mengenai kata ulang atau reduplikasi yang digunakan di dalamnya 
termasuk jenis reduplikasi apa, untuk itu perlu adanya bahan ajar yang 
mendukung. Tak hanya itu, pesan dari novel ini juga perlu untuk disampaikan, 
terutama pesan mengenai persahabatan, semangat meraih mimpi, dan kasih 
sayang terhadap orang tua. Pesan seperti inilah yang tepat disampaikan kepada 
para pembaca terutama mereka yang masih di bangku Sekolah. Selain 
mengajarkan ilmu pengetahuan, pendidikan karakter juga sama pentingnya untuk 
diajarkan pada siswa, salah satu cara mengajarkannya dapat melalui bahan 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil sebuah 
identifikasi masalah yang dapat muncul ketika menganalisis novel Ayah karya 
Andrea Hirata yaitu : 
1. Unsur pembangun novel  
2. Gaya bahasa yang digunakan  
3. Nilai moral yang dapat diteladani dari isi novel 
4. Bentuk reduplikasi yang terdapat pada novel  
C. Pembatasan Masalah 
Dengan banyaknya identifikasi masalah di atas, membuat penelitian tidak 
terfokus, untuk itu perlu adanya batasan agar permasalahan yang diteliti hasilnya 
nanti akan terarah dan tujuan dari penelitian ini dapat terealisasikan, sehingga 
peneliti membatasi penelitian ini hanya pada : 
1. Bentuk Reduplikasi yang terdapat pada novel Ayah karya Andrea Hirata 
2. Implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 
D. Rumusan Masalah 
Setelah adanya pembatasan masalah di atas, maka dapat diambil sebuah 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah bentuk reduplikasi yang terdapat pada novel Ayah karya 
Andrea Hirata ? 





E. Tujuan Penelitian 
Setiap peneliti tentu memiliki tujuan atau apa yang ingin dicapai atau 
didapatkan dari penelitiannya, sama halnya dengan penelitian ini yang bertujuan: 
1. Mendeskripsikan bentuk reduplikasi yang terdapat dalam novel Ayah 
karya Andrea Hirata 
2. Mendeskripsikan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMP 
F. Manfaat Penelitian 
Sejalan dengan tujuan penelitian, setiap penelitian juga diharapkan dapat 
memberikan sebuah manfaat, manfaat itu baik manfaat secara teoretis maupun 
praktis. Begitu pula dengan penelitian ini yang dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini memberikan manfaat untuk perkembangan ilmu pengetahuan 
dalam bidang bahasa, terutama mengenai reduplikasi yang terdapat dalam 
sebuah karya sastra berupa novel. Nantinya hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberi kontribusi untuk perkembangan pembelajaran 
Bahasa Indonesia.  
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini dapat memberikan perbandingan dan juga 
gambaran pada penelitian selanjutnya. Manfaat lainnya dapat menjadi 





A. Kajian Teori 
1. Reduplikasi 
Banyak teori maupun pengertian mengenai apa itu reduplikasi dan apa 
saja bentuk atau jenis dari reduplikasi tersebut. Menurut KBBI Reduplikasi 
merupakan proses atau hasil perulangan kata atau unsur kata. Ramlan 
(1985:63) menjelaskan bahwa proses pembentukan kata atau kata ulang 
merupakan pengulangan suatu gramatikal baik seluruhnya maupun 
sebagian, baik dengan variasi fonem atau tidak. Hasil yang dibentuk disebut 
kata ulang, atau kata yang diulang sedangkan bentuk yang diulang 
merupakan kata dasar atau bentuk dasar. Setiap kata ulang haruslah 
mempunyai kata dasar. 
Sejalan dengan pendapat Ramlan, Chaer (2012:182) mengemukakan 
reduplikasi adalah proses morfemis yang mengulang bentuk dasar, baik 
secara keseluruhan, secara sebagian (parsial), maupun dengan perubahan 
bunyi. Bentuk dasar reduplikasi dalam bahasa Indonesia dapat berupa 
morfem dasar seperti meja menjadi meja- meja, bentuk berimbuhan seperti 
pembangunan yang menjadi pembangunan-pembangunan, dan bisa juga 
berupa bentuk gabungan kata seperti surat kabar yang menjadi surat-surat 





Parera (2007:59) juga mengemukakan pendapatnya mengenai kata 
ulang. Menurut Parera, bentuk ulang terdapat empat jenis pengulangan 
yaitu pengulangan seluruh, pengulangan sebagian, pengulangan yang 
berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks atau perulangan 
berimbuhan, dan pengulangan dengan perubahan fonem. Selanjutnya 
Kridalaksana (1989:88-89) juga mengelompokkan reduplikasi, yaitu secara 
umum menjadi tiga bentuk reduplikasi fonologis, morfemis dan sintaksis, 
reduplikasi fonologis merupakan reduplikasi yang tidak membentuk 
perubahan makna, contohnya pada bentuk pipi, paru-paru. Reduplikasi 
morfemis terdapat pengulangan leksem yang membentuk makna gramatikal. 
Selanjutnya yang dimaksud dengan reduplikasi sintaksis adalah proses yang 
terjadi atas leksem yang menghasilkan satuan yang berstatus klausa, 
contohnya pada bentuk jauh-jauh didatangi juga rumah sahabat lamanya itu.  
Jika melihat konsep tersebut dalam konteks ilmu bahasa, reduplikasi 
termasuk ke dalam kajian morfologi karena morfologi merupakan proses 
pembentukan kata. Jadi dapat disimpulkan bahwa kata ulang atau 
reduplikasi adalah bentuk morfologis yang telah mengalami proses 
pengulangan dari bentuk dasarnya. Bentuk-bentuk tersebut merupakan 
bentuk yang dihasilkan dari proses pembentukan kata dengan cara 
mengulang bentuk dasar (reduplikasi). Pengulangannya baik keseluruhan, 





a. Bentuk Reduplikasi 
Ramlan (1985:69) membagi kata ulang berdasarkan cara mengubah 
bentuk dasarnya menjadi empat golongan, yaitu : 
1) Pengulangan Seluruh 
Pengulangan seluruh adalah pengulangan seluruh bentuk dasar, tanpa 
perubahan fonem dan tidak berkontribusi dengan proses perubahan 
afiks. Contoh : 
Tabel 2.1 Contoh Pengulangan Seluruh 











Pada contoh di atas, dapat dilihat bahwa reduplikasi seluruh dapat 






2) Pengulangan Sebagian 
Pengulangan sebagian merupakan pengulangan sebagian dari bentuk 
dasarnya, dengan kata lain, bentuk dasar tidak diulang seluruhnya. 
Hampir semua bentuk dasar pengulangan golongan ini berupa bentuk 
kompleks. Contoh : 


























































Pengulangan sebagian juga banyak terdapat dalam bahasa Indonesia 
selain pengulangan seluruh. Dalam pengulangan sebagian ada 
kecenderungan untuk hanya megulang bentuk asalnya saja. 
3) Pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks. 
Pengulangan yang berkominasi dengan proses pembubuhan afiks ini 
bentuk dasar diulang seluruhnya, dan berkombinasi dengan proses 
penambahan afiks. Maksudnya pengulangan itu terjadi bersama-sama 
mendukung satu fungsi. Contoh: 
Tabel 2.3 Contoh Pengulangan dengan Pembubuhan Afiks 




















4) Pengulangan dengan perubahan fonem 
Kata ulang yang pengulangannya termasuk golongan ini sebenarnya 
sangat sedikit, yaitu di antaranya : gerak menjadi gerak-gerik, serba 
menjadi serba-serbi, lauk-pauk, ramah-tamah, sayur-mayur, tali 
temali. 
Kridalaksana (1989:89) membagi bentuk reduplikasi menjadi 5 
jenis, yaitu : 
a) Dwipurwa 
Dwipurwa adalah pengulangan suku pertama pada leksem dengan 
pelemahan vokal. Contoh : tetangga, lelaki, tetamu, dan sesama. 
b) Dwilingga 
Dwilingga adalah pengulangan leksem. Contoh : rumah-rumah, 
makan-makan, dan pagi-pagi. 
c) Dwilingga salin suara 
Dwilingga salin suara adalah pengulangan leksem dengan variasi 
vonem. Contoh : mondar-mandir, pontang-panting, bolak-balik, 
dan juga corat-coret. 
d) Dwiwasana  
Dwisana adalah pengulangan bagian belakang dari leksem. 








Adalah pengulangan tiga kali dengan perubahan fonem. Contoh : 
Ibu-ibu itu lebih suka cas-cis-cus dalam Bahasa Belanda daripada 
berbahasa Indonesia, hatiku dag-dig-dug menunggu pengumuman 
hasil ujian, musik ngak-ngek-ngok semacam itu dilarang Bung 
Karno atas desakan PKI, terdengar dar-der-dor terus menerus 
malam itu di sana. Dari banyaknya teori tersebut, dalam penelitian 
ini peneliti lebih condong dan akan menggunakan teori mengenai 
bentuk reduplikasi yang dikemukakan oleh Ramlan untuk 
menganalisis data serta menyimpulkannya di akhir. 
2. Novel 
Novel berasal dari bahasa Italia yaitu novella secara harfiah. Dalam 
bukunya yang berjudul Tifa Penyair dan Daerahnya. Jasin mengatakan 
bahwa novel adalah suatu karangan prosa yang bersifat cerita yang 
menceritakan kejadian yang luar biasa, karena dari cerita tersebut lahir 
sebuah konflik. Dengan demikian novel hanya menceritakan salah satu segi 
kehidupan sang tokoh yang istimewa mengakibatkan terjadinya perubahan 
nasib. Nurgiyantoro (1998:10). 
Novel bersifat naratif artinya lebih bersifat bercerita daripada 
memperagakan. Novel bisa membuat penggambaran yang dramatis, nyaris 
tampak seperti keadaan sesungguhnya melalui teknik cerita tertentu. Jadi 
dalam novel pembaca melihat semua yang disuguhkan oleh pengarang. 




sosial yang rumit yang melibatkan banyak pihak yang terjadi beberapa 
waktu dan saling memiliki keterkaitan antara pembabakan satu dengan 
lainnya sehingga mampu memberikan kesan yang mendalam bagi 
pembacanya. 
Sebuah novel merupakan totalitas suatu kemenyeluruhan yang bersifat 
artistik. Sebagai sebuah totalitas, novel mempunyai unsur yang saling 
berkaitan yaitu unsur intrinsik dan juga ekstrinsik. unsur inilah yang 
membangun sebuah novel baik dari dalam maupun dari luar sehingga novel 
menjadi utuh. Lebih jelasnya kedua unsur tersebut dijabarkan sebagai 
berikut : 
a. Unsur Intrinsik 
Unsur intrinsik adalah unsur pembangun karya sastra itu sendiri, 
unsur inilah yang secara faktual ditemui saat pembaca membaca sebuah 
karya sastra. Unsur itu adalah tema, alur, amanat, sudut pandang, 
penokohan, latar dan lainya. Tema dalam hal ini adalah ide pokok dari 
karya sastra tersebut, dari temalah nantinya cerita dapat dijabarkan 
sehingga tema merupakan unsur yang sangat penting, selanjutnya alur 
atau jalannya cerita, alur memiliki tiga jenis yaitu alur maju alur mundur 
dan alur campuran. 
 Seperti halnya pada novel yang akan dianalisis ini yaitu 
menggunakan alur campuran. Tahapan alur yang pertama adalah 
pengenalan tokoh kemudian mulai muncul konflik lalu konflik 




Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan penulis kepada 
pembaca, biasanya pesan yang disampaikan adalah pesan yang baik yang 
dapat dicontoh dalam kehidupan. Sudut pandang adalah letak penulis 
memposisikan dirinya dalam karya tersebut, biasanya ditandai dengan 
penggunaan kata aku, dia, mereka dan lainnnya.  
Tokoh adalah siapa saja yang terlibat dalam novel tersebut 
sedangkan penokohan adalah sifat tokoh tersebut baik antagonis, 
protagonis maupun tritagonis. kemudian latar, latar adalah tempat 
tejadinya peristiwa, maupun suasana dan latar waktu yang digunakan 
dalam karya sastra tersebut yang semuanya saling membangun cerita 
agar menjadi utuh. Nurgiyantoro (1998:29) dalam bukunya yang berjudul 
Teori Pengkajian Fiksi.  
b. Unsur ekstrinsik 
Berbeda dengan unsur intrinsik yang membangun cerita dari dalam, 
unsur ektrinsik adalah unsur yang berada di luar karya sastra tersebut, 
tetapi secara langsung ikut membangun cerita. Oleh karena itu, unsur ini 
harus dipandang sebagai sesuatu yang penting. Wellek (1966 : 30) yang 
termasuk unsur ekstrinsik sebuah novel adalah latar belakang pengarang 
itu sendiri. Latar belakang di sini dapat berupa latar belakang pendidikan, 
psikologi pengarang, kondisi sosial ekonominya dan lain-lain semuanya 





3. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP  
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik, pendidik dan 
sumber belajar yang saling tukar informasi dalam suatu lingkungan. Dalam 
pembelajaran ada sebuah proses yang harus dilakukan yaitu diantaranya 
perencanaan, pelaksanaan dan juga evaluasi. Jika proses ini dilakukan maka 
tujuan pembelajaran dapat terwujud. Begitu pula pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan materi yang sangat 
penting. Pentingnya pembelajaran Bahasa Indonesia ini diharapkan siswa 
lebih menghargai dan mencintai Bahasa Indonesia dan dapat meningkatkan 
kemampuannya dalam keterampilan berbahasa. Untuk itu pentingnya 
penelitian ini dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP adalah sebagai 
bahan ajar. 
Dalam sebuah pembelajaran ada beberapa tahapan yang harus 
dilakukan yaitu diantaranya tahap perencanaan. Dalam tahapan ini yang 
dilakukan yaitu menyiapkan sebuah RPP yang nantinya akan dilaksanakan 
pada saat pembelajaran. Tujuan dari pembuatan RPP ini yaitu untuk 
mengarahkan dan membimbing kegiatan pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.  
Dalam pelaksanaanya, di dalam RPP terdapat sebuah Kompetensi 
Dasar (KD), materi, tujuan pembelajaran, waktu maupun tahapan 
pelaksanaan pembelajaran. Dalam penelitian ini, nantinya akan 




Menelaah struktur dan kebahasaan teks narasi (cerita fantasi) yang dibaca 
dan didengar dan KD 4.4 Menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita 
fantasi secara lisan dan tulisan dengan memperhatikan struktur dan 
penggunaan bahasa. Penerapan penelitian ini nantinya dapat dikaitkan 
dengan materi teks narasi, Pada kegiatan inti nantinya pembahasan 
mengenai kata ulang dan bentuknya akan menambah pemahaman siswa 
mengenai isi teks narasi tersebut. 
Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan pembelajaran adalah proses RPP 
yang telah disusun dilaksanakan pada pembelajaran agar pembelajaran 
terstruktur dengan baik. Pada tahapan ini, dilakukan kegiatan seperti 
pembuka atau pendahuluan kegiatan inti dan diakhiri dengan penutup. 
c. Pendahuluan 
Kegiatan awal atau pendahuluan adalah kegiatan pertama yang 
ditempuh sebelum masuk ke dalam kegiatan inti, pada tahapan ini terjadi 
adanya interaksi yang berguna untuk menciptakan suasana gembira. 
Kegiatan ini dimulai dengan salam pembuka dilanjutkan dengan berdoa 
menanyakan kabar hingga pada menjelaskan KD yang akan diajarkan, 
tujuan pembelajaran hingga menyamakan pendapat siswa mengenai 





d. Kegiatan inti 
Kegiatan inti dalam pembelajaran merupakan kegiatan utama dari 
proses pembelajaran, karena pada kegiatan inilah penentu keberhasilan 
dari tujuan pembelajaran, semua kegiatan berlangsung pada kegiatan inti 
ini, mulai dari proses pemberian meteri, diskusi hingga pemberian 
evaluasi atau penugasan. 
e. Penutup 
Kegiatan ini merupakan kegiatan akhir dari sebuah proses 
pembelajaran. Pada kegiatan ini guru memberikan simpulan, memberi 
motivasi serta apresiasi atas semangat belajar siswa sampai pada 
pemberian tugas agar guru mengetahui sejauh mana siswanya paham 
akan materi yang diajarkan.  
Evaluasi pembelajaran dalam Arifin (2009:5) merupakan suatu 
proses bukan suatu hasil / produk. Hasil yang diperoleh dari kegiatan 
evaluasi adalah kualitas sesuatu, baik yang menyangkut nilai maupun 
arti. Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kualitas sesuatu terutama 
yang berkaitan dengan nilai dan juga arti. Dengan ini nantinya akan 
diadakan penilaian untuk mengevaluasi apakah pembelajaran terlaksana 
dengan baik dan siswa menjadi paham atau bahkan sebaliknya, hal inilah 





B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian lain yang relevan dengan judul ini adalah : 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sato (2009). Dalam International 
Journal JSEALS berjudul “Reduplication Asymmetries in Bahasa Indonesia and 
The Organization of The Lexicon-Syntax Interface.” Penelitian ini membahas 
mengenai tipe reduplikasi Bahasa Indonesia dalam buku naratif berbahasa 
Inggris, Hasil dari penelitian yaitu terdapat empat jenis reduplikasi yang terdapat 
dalam buku tersebut, jenis penelitiannya yaitu kualitatif dan menggunakan 
metode analisis deskriptif. 
Kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2014). Dalam 
jurnal Aksara yang berjudul “Reduplikasi Nomina dalam Bahasa Indonesia : 
Kajian Sintaksis dan Semantik.” Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan fungsi dan keserasian reduplikasi, metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif, dan hasil yang diperoleh bahwa fungsi reduplikasi 
nomina dalam tataran frasa berkedudukan sebagai inti. 
Madah (2014). Dalam jurnal Neliti.com dengan judul “Reduplikasi dan 
Maknanya dalam Novel Jamal Jamilah Karya Bomo Kampau.” Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan makna kata ulang dalam novel, 
dengan menggunakan metode deskriptif dan hasil yang diperoleh berupa bentuk 
kata ulang yang terdapat di dalamnya ada empat yaitu pengulangan seluruh, 





Rafi (2018). Dalam international journal LINGUISTIKA dengan judul 
“Types of Indonesian Reduplication as The Translation Equivalence of English 
Lexicons” yang dibahas di dalamnya yaitu penelitian ini mencari data dari 
sebuah buku naratif dan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
metode analisis deskriptif dan menggunakan teknik observasi. 
Selanjutnya penelitian dari Apriangga (2019). Dalam Jurnal Pendidikan 
dan Pembelajaran Khatulistiwa dengan judul penelitian “Reduplikasi dalam 
Kumpulan Cerpen Tawa Gadis Padang Sampah Karya Ahmad Tohari.” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk reduplikasi apa yang dominan 
pada kumpulan cerpen tersebut dan dihasilkan data bahwa pengulangan seluruh 
yang mendominasi dan hasil penelitian ini diimplikasikan pada pembelajaran 
teks narasi.  
Penelitian dari Nafilah (2020). Dalam Jurnal lppmunnindra.ac.id yang 
berjudul “Aspek Reduplikasi dalam Novel Rara Mendut Karya YB 
Magunwijaya.” Penelitian ini juga merupakan jenis penelitian kualitatif yang 
bertujuan untuk menganalisis dan memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
aspek reduplikasi. 
Penelitian yang membahas mengenai reduplikasi juga dilakukan oleh Sinta 
(2020) dalam jurnal Aksara : Jurnal Ilmiah Bahasa dan Sastra Indonesia dengan 
judul “Reduplikasi dalam novel Garis Waktu Karya Fiersa Besari (Kajian 
Morfologi).” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan reduplikasi yang 
terdapat pada novel, penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif dengan hasil 




kemudian penelitian yang dilakukan oleh Asngadi (2021) dalam Jurnal 
PENEROKA dengan judul penelitian “Proses Morfologis Reduplikasi dalam 
Buku Generasi Optimis Karya Ahmad Rifa’I Rifa’an.” Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bentuk reduplikasi apa yang dominan dalam buku ini yaitu 
ditemukan bahwa pengulangan utuh atau seluruh mendominasi dibandingkan 
dengan pengulangan lainnya. Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, 
dengan teknik baca dan catat dengan total data ada seratus empat puluh tiga. 
Singkatnya, penjabaran penelitian terdahulu di atas akan disingkat dalam 
bentuk tabel, fungsinya agar dapat dengan mudah melihat persamaan dan 
perbedaan penelitian terdahulu dengan yang diteliti ini.  
Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu 
No Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. 
“Reduplication Asymmetries in Bahasa 
Indonesia and The Organization of The 
Lexicon-Syntax Interface” 
Menggunakan metode 
analisis deskriptif, jenis 
penelitian kuualitatif 
dengan hasil ada empat 
jenis pengulangan yang 
ada dalam buku naratif 
tersebut. 
2. 
“Reduplikasi Nomina dalam Bahasa Indonesia 
: Kajian Sintaksis dan Semantik” 
Membahas mengenai 
fungsi, metode yang 
digunakan deskriptif. 








“Types of Indonesian Reduplication as The 






“Reduplikasi dalam Kumpulan Cerpen Tawa 
Gadis Padang Sampah Karya Ahmad Tohari” 
Mencari reduplikasi apa 
yang dominan dalam 
novel. 
6. 
“Aspek Reduplikasi dalam Novel Rara Mendut 




“Reduplikasi dalam novel Garis Waktu Karya 
Fiersa Besari (Kajian Morfologi)” 
Menggunakan teori 




“Proses Morfologis Reduplikasi dalam Buku 




yang dominan pada buku 






Jadi dapat disimpulkan dari beberapa penelitian terdahulu bahwa 
penelitian yang akan dilakukan ini sama-sama membahas mengenai kata ulang 
atau reduplikasi dalam sebuah bacaan berupa novel, namun untuk novelnya 
sendiri masih jarang yang mengkajinya yaitu novel Ayah karya Andrea Hirata 
dan teori yang digunakan juga berbeda yaitu menurut Ramlan. Penelitian yang 
digunakan merupakan jenis penelitian kualitatif dan sama-sama menggunakan 
teknik simak serta catat hanya saja untuk implikasinya dalam pembelajaran, 
dalam penelitian ini peneliti mengimplikasikannya untuk bahan pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMP karena dapat dilihat bahwa penggunaan kata ulang 
masih banyak yang keliru sedangkan penggunaan kata ulang dalam sebuah 
karangan dapat menambah variasi yang menjadi daya tarik untuk pembaca 
sehingga hasil penelitian ini sangat bermanfaat sebagai bahan ajar maupun 





A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Penelitian ini, merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. 
Muhammad (2011:30) mendefinisikan bahwa metodologi kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Karena yang akan 
dicari dalam penelitian ini adalah bentuk reduplikasi, dan data yang akan 
diperoleh hanyalah kalimat, penelitian ini tidak menggunakan data statistika 
apapun. 
Pendekatan dalam sebuah penelitian dilakukan sebelum kegiatan analisis. 
Pendekatan adalah alat yang digunakan untuk menangkap realita atau fenomena. 
Melalui pendekatan, peneliti menggunakan cara pandang, kerangka konseptual 
dalam upaya menangkap kenyataan sebelum melaksanakan analisis pada sebuah 
karya berupa novel (Siswantoro 2010:47). Pendekatan penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, pendekatan deskriptif kualitatif 
adalah pendekatan yang menandai hasil penelitian yang bersangkutan dengan 
menandai penggunaan bahasa tahap demi tahap.  
Desain penelitian adalah rancangan yang digunakan untuk acuan dalam 
melakukan sebuah penelitian. Desain penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu salah 




ada yang dilebihkan yang dijelaskan dalam bentuk kalimat. Dalam penelitian ini, 
desain penelitian yang pertama yaitu pengumpulan data dengan menggunakan 
teknik simak dan catat. Wujud data dari penelitian ini berupa kalimat yang 
terdapat kata ulang atau reduplikasi di dalamnya. Analisis data penelitian ini 
menggunakan metode agih dengan teknik dasar yaitu teknik bagi unsur langsung 
dan teknik lanjutan berupa teknik ulang, dan penyajian hasil analisis data 
menggunakan metode informal yaitu cara penyajian menggunakan kata-kata 











































Berupa kalimat yang terdapat kata ulang 
Identifikasi Data 
Kata ulang diidentifikasi menggunakan 
kartu data 
Penyajian Hasil Analisis 
Data disajikan dengan metode informal 
Analisis Data 
Hasil pada kartu data dianalisis 
menggunakan metode agih  
Implikasi 
Hasil data diterapkan untuk 




B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan baik sebelum 
penelitian, selama proses penelitian hingga proses setelah penelitian. Untuk 
penelitian ini, prosedur penelitian yang peneliti lakukan dapat dijabarkan sebagai 
berikut : 
1. Tahap Prapenelitian 
Pada tahap ini, peneliti menentukan apa yang akan diteliti, latar belakang 
yang mempengaruhinya, mengidentifikasi masalah, membatasi masalah, 
merumuskan masalah, menentukan tujuan penelitian sampai pada manfaat 
penelitian tersebut baik manfaat teoretis maupun praktis dijabarkan pada 
tahapan ini. 
2. Tahap Penelitian 
Pada tahap ini data mulai dicari dan juga dianalisis tentu menggunakan 
bantuan referensi guna menunjang penelitian yang dilaksanakan. Adapun 
kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah : 
a. Membaca atau menyimak keseluruhan isi novel 
Hal ini dimaksudkan agar peneliti mengetahui apa isi dari novel yang 
dijadikan objek penelitiannya itu. 
b. Mencari data 
Tahap awal adalah menggaris bawahi atau menandai setiap kata ulang 
yang ditemukan saat membaca novel tersebut, hal ini agar memudahkan 




c. Memilah data 
Dalam memilah data, peneliti menggunakan bantuan kartu data yang 
telah disediakan sebelumnya, dari banyaknya data yang ada maka 
dipisahkan sesuai dengan jenisnya yaitu masuk ke dalam bentuk 
reduplikasi seluruh, sebagian atau lainnya. 
d. Menganalisis data 
Setelah dipilah dan dikelompokkan ke dalam bentuknya sesuai dengan 
teori yang digunakan, selanjutnya data itu dianalisis dan dijabarkan 
menjadi bentuk kalimat deskripsi. 
e. Menyimpulkan hasil 
Setelah tahap penelitian selesai, maka seluruh data yang didapatkan 
disimpulkan hasilnya, jenis atau bentuk reduplikasi apa saja yang 
terdapat pada novel ini dan disebutkan pula jumlah keseluruhan data 
yang diperoleh. 
3. Tahap Pascapenelitian 
Terakhir, pada tahap ini data yang diperoleh disajikan dalam bentuk laporan 
yang disusun dengan sistematika yang sudah ada, hingga hasil penelitian 
dapat dinikmati oleh pembaca dan dapat memberikan manfaat sesuai dengan 





C. Sumber Data 
Subjek penelitian ini adalah novel yang berjudul Ayah karya penulis 
bernama Andrea Hirata yang diterbitkan oleh penerbit Bentang Yogyakarta. 
Objek penelitian ini adalah bentuk reduplikasi yang terdapat dalam novel yang 
memiliki halaman mencapai 400 itu. Pada penelitian ini ada beberapa sumber 
informasi yang digunakan selain novel itu sendiri, yaitu jurnal, buku referensi, 
serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini. 
D. Wujud Data 
Wujud data berupa kalimat yang terdapat kata ulang yang akan 
diklasifikasikan ke dalam jenisnya masing-masing sesuai dengan pembagian 
bentuk reduplikasi menurut Ramlan. Nantinya di akhir kalimat akan diberikan 
penomoran data, sebagai contoh : 01/A/Hirata/2015/1 01 merupakan urutan data 
tersebut, A merupakan judul novel yang diteliti yaitu novel Ayah, dan Hiata 
adalah nama penulis, 2015 tahun terbit dan yang terakhir 1 adalah halaman buku 
di mana data ditemukan. Penomoran ini dimaksudkan agar pembaca dapat 
mudah memahami dan menemukan data tersebut jika membaca novel ini. 
E. Identifikasi Data 
Seperti yang telah dijabarkan di atas, bahwa peneliti mengidentifikasi data 
yang telah diperoleh yaitu menggunakan bantuan kartu data. Kartu data adalah 
instrument penelitian pendukung yang berbentuk kartu dengan kolom berkode 
sesuai dengan objek penelitian. Kartu data yang digunakan terbuat dari jenis 




peneliti dalam memisahkan data dari banyaknya halaman novel. untuk bentuk 
kartu data yang digunakan yaitu :  
Tabel 3.1 Bentuk Kartu Data 
Urutan Data Wujud Data Penomoran Data 
   
Analisis 
 
Nantinya data akan diurutkan dari data nomor satu sampai nomor 
delapan puluh, dan wujud data yang merupakan bentuk reduplikasi akan diberi 
tanda dengan huruf tebal, setelah itu di akhir akan diberikan keterangan 
penomoran data agar pembaca nantinya mudah menemukan data tersebut jika 
ingin membaca novel Ayah ini. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan adalah simak sedangkan teknik lanjutannya yaitu 
teknik catat. Metode simak merupakan metode yang digunakan untuk 
memperoleh data dengan melakukan penyimakan terhadap penggunaan bahasa 
baik secara lisan maupun tulisan. Pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
membaca dan mengamati bentuk reduplikasi apa saja yang terdapat di dalam 
novel Ayah karya Andrea Hirata ini. Teknik lanjutan yang digunakan adalah 
teknik catat, bahwa setelah kita membaca atau menyimak maka selanjutnya yaitu 




telah disipakan guna nantinya dipilah dan dinalisisis lebih lanjut sampai 
menemukan data yang sesuai. 
G. Teknik Analisis Data 
Pada analisis data, metode yang digunakan adalah metode agih atau 
metode distribusional. Metode ini menggunakan alat penentu dasar bahasa, 
metode distribusional ini memakai alat penentu di dalam bahasa yang diteliti. 
Dasar penentu di dalam kerja metode ini adalah teknik pemilihan data 
berdasarkan ketegori tertentu dari segi kegramatikalan terutama dalam penelitian 
deskriptif sesuai ciri alami yang dimiliki oleh data penelitian (Djajasudarma, 
1992: 60-61).  
Dalam metode ini, terdapat teknik dasar dan teknik lanjutan. Untuk teknik 
dasar yang digunakan adalah teknik bagi unsur langsung Bila menggunakan 
teknik ini, data berupa satuan bahasa dibagi menjadi beberapa unsur yang 
dianggap sebagai pembentuk satuan lingual yang dimaksud. Teknik lanjutan 
yang digunakan adalah teknik ulang, teknik ini merupakan cara menganalisis 
data dengan mengulang satuan kebahasaan. Menurut Kridalaksana (2001:28) ada 
dua macaam teknik ulang yaitu teknik ulang bentuk dan makna. Dalam analisis 
data nantinya jika dalam satu kalimat terdapat dua pengulangan yang sama, 





H. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 
Teknik penyajian data adalah cara seorang peneliti dapat menyajikan data 
dengan jelas dan mudah dipahami orang lain. Pada penelitian ini teknik 
penyajian hasil analisis data yang digunakan yaitu teknik informal. Metode 
informal merupakan cara penyajian data melalui kata-kata biasa. Kata-kata biasa 
yang dimaksudkan yaitu data yang dijabarkan atau dideskripsikan dijelaskan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN BENTUK REDUPLIKASI 
DALAM NOVEL AYAH KARYA ANDREA HIRATA  
A. Deskripsi Data Bentuk Reduplikasi dalam Novel Ayah Karya Andrea 
Hirata 
Data pada penelitian ini berupa penggalan kalimat pada novel Ayah karya 
Andrea Hirata yang terdapat bentuk reduplikasi di dalamnya, bentuk reduplikasi 
yang digunakan adalah bentuk reduplikasi menurut teori Ramlan dalam bukunya 
Morfologi Suatu Tijauan Deskriptif, bentuk reduplikasi tersebut yaitu 
pengulangan seluruh, pengulangan sebagian, pengulangan dengan perubahan 
fonem dan pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks. 
Empat bentuk reduplikasi tersebut yang dicari dalam penelitian ini, sesuai 
dengan rumusan masalahnya yaitu bagaimana bentuk reduplikasi yang terdapat 
dalam novel Ayah karya Andrea Hirata dan bagaimana implikasinya terhadap 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. Dalam mengumpulkan data 
penelitiannya, peneliti menggunakan metode baca dan catat, dengan membaca 
keseluruhan isi novel yang mencapai 400 halaman dan mencatat bentuk 
reduplikasi yang ditemukan, maka peneliti perlu menggunakan kartu data untuk 
mengklasifikasi agar data tersusun rapi dan mudah dipahami.  
Setelah dilakukan penelitian, banyak ditemukan bentuk reduplikasi dalam 
novel Ayah karya Andrea Hirata, untuk itu peneliti mengelompokkannya ke 
dalam bentuk reduplikasi menurut Ramlan dan dalam pemaparannya peneliti 




akan ditinjau kembali akan lebih mudah. Data yang ditemukan dari hasil 
penelitian dijabarkan menggunakan tabel dengan disertai persentasenya agar 
lebih mudah terbaca dan pembaca akan dapat memahami isinya. Untuk lebih 
lengkapnya hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 Bentuk Reduplikasi dalam Novel Ayah Karya Andrea Hirata 
No Bentuk Reduplikasi Jumlah Data Persentase 
1. Pengulangan Seluruh 43 54% 
2. Pengulangan Sebagian 28 35% 
3. Pengulangan degan Perubahan Fonem 4 5% 
4. 
Pengulangan yang Berkombinasi dengan 
Proses Pembubuhan Afiks 
5 6% 
 Jumlah 80 100 % 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa dalam novel Ayah karya Andrea 
Hirata ini, dari 400 halaman buku terdapat 80 bentuk reduplikasi dengan 
pengulangan seluruh yang mendominasi dengan 43 data (54%) dan pengulangan 
dengan perubahan fonem yang sedikit ditemukan yaitu hanya terdapat 4 data 
(5%) saja. Data lainnya pengulangan sebagian ada 28 data (35%) dan yang 
terkahir pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks ada 5 
data (6%) sehingga keseluruhannya 100%. Hasil yang ditemukan inilah nantinya 





B. Analisis Data Bentuk Reduplikasi dalam Novel Ayah Karya Andrea 
Hirata 
Setelah mengetahui hasil data yang ditemukan melalui tabel di atas, maka 
data yang ditemukan selanjutnya akan dijabarkan dan dianalisis agar mengetahui 
mengapa data tersebut termasuk ke dalam pengulangan seluruh, pengulangan 
sebagian, pengulangan dengan perubahan fonem dan juga pengulangan yang 
berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks. Untuk lebih lengkapnya sebagai 
berikut : 
1. Pengulangan Seluruh 
Bentuk reduplikasi yang pertama adalah pengulangan seluruh, 
pengulangan seluruh adalah pengulangan yang mengulang seluruh bentuk 
dasarnya tanpa adanya perubahan fonem dan tidak berkontribusi dengan 
proses perubahan afiks. Berdasarkan tabel, dalam novel Ayah karya Andrea 
Hirata pengulangan seluruh ditemukan ada 43 data dari total 80 data yang 
ada. Berdasarkan hasil penelitian, pengulangan seluruh inilah yang paling 
banyak penulis gunakan dalam menulis novelnya, hampir di seluruh 
halaman buku terdapat jenis pengulangan ini, hal ini dimaksudkan penulis 
untuk memberikan variasi dalam penulisan karyanya. Berikut ini 43 data 
pengulangan seluruh yang ditemukan. 
Data (1) Sesekali burung-burung pipit yang tidur di gulma 






Dari kalimat di atas, dapat terlihat kata burung-burung merupakan jenis 
pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasarnya yaitu burung diulang 
seluruhnya menjadi burung-burung.  
Data (2) Dibekapnya pensil itu, bunga-bunga ilalang berterbangan 
di dadanya. (02/A/Hirata/2015/2) 
 
Kata bunga-bunga merupakan jenis pengulangan seluruh, dikarenakan kata 
dasarnya yaitu kata bunga diulang seluruhnya menjadi bunga-bunga. 
Data (3) Selain merasakan patah hati, kucing dapur itu juga 
menderita tekanan batin, sejak tikus-tikus di rumah itu 
minggat. (03/A/Hirata/2015/2) 
 
Sama halnya dengan data di atas, kata tikus-tikus pada data tiga ini juga 
merupakan jenis pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar tikus diulang 
seluruhnya menjadi tikus-tikus.  
Data (4) Buncai, tukang kredit alat-alat rumah tangga, malah 
menyebarkan gosip tak sedap. (04/A/Hirata/2015/2) 
 
Pada data ini, ditemukan pengulangan seluruh pada kata alat-alat 
dikarenakan kata dasar alat diulang seluruhnya menjadi alat-alat yang 
menjelaskan bahwa tukang kredit itu menjual berbagai alat rumah tangga 
tidak hanya satu alat saja.  
Data (5) Gambar-gambar hitam putih, karena sudah lama tentu 
saja, silih berganti melayang dalam kepala lelaki lugu 
yang melankolis itu. (05/A/Hirata/2015/3) 
 
Gambar-gambar hitam putih, kata gambar-gambar di atas merupakan jenis 






Data (6) Sehingga tampak rangkaian kabel berkelak-kelok semau-
maunya di antara tabung-tabung berdebu, lalu secara 
ajaib mengeluarkan bunyi, bahkan musik dan bahkan 
orang berkata-kata. (06/A/Hirata/2015/5) 
 
Ditemukan adanya jenis pengulangan seluruh pada data di atas yaitu pada 
kata tabung-tabung, hal ini dikarenakan kata dasar tabung diulang 
seluruhnya menjadi tabung-tabung.  
Data (7) Keesokan harinya, tak ada topik bicara lain di Sekolah 
kantor desa, warung-warung kopi, selain soal Lady 
Diana. (07/A/Hirata/2015/8) 
 
Dari data di atas, kata warung-warung merupakan jenis pengulangan 
seluruh, dikarenakan kata dasarnya yaitu kata warung diulang seluruhnya 
menjadi warung-warung tanpa mendapat penambahan afiks dan tidak terjadi 
perubahan fonem dikarenakan pengulangan seluruh hanya mengulang 
keseluruhan dari bentuk dasar saja. 
Data (8) Lengan baju yang sudah pendek digulung tinggi-tinggi, 
mending kalau lengannya berotot. (08/A/Hirata/2015/18) 
 
Tinggi-tinggi merupakan jenis pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar 
tinggi diulang seluruhnya menjadi tinggi-tinggi.  
Data (9) Dari kacamata bisnis, semua itu hanya berarti satu hal 
yakni permintaan kertas, buku-buku dan segala hal 
berbentuk cetakan, kartu, formulir, poster selebaran pasti 
meningkat. (09/A/Hirata/2015/21) 
 
Selanjutnya pada data ini, kata buku-buku merupakan jenis pengulangan 
seluruh, dikarenakan kata dasar buku diulang seluruhnya menjadi buku-
buku. 
Data (10) Orang-orang berhelm kuning nan gagah dengan mesin-





Mesin-mesin raksasa delapan belas roda, pada penggalan kalimat yang 
terdapat dalam data tersebut, kata mesin-mesin merupakan jenis 
pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar mesin diulang seluruhnya 
menjadi mesin-mesin.  
Data (11) Tak mau dia mengecilkan hati ayahnya yang sedang 
dilanda awan-awan ilmiah. (11/A/Hirata/2015/24) 
 
Dari data di atas, dapat dilihat bahwa kata awan-awan merupakan jenis 
pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar awan diulang seluruhnya 
menjadi awan-awan.  
Data (12) Diam-diam dia selalu melakukan eksperimen eksperimen 
atas penelitian ayahnya. (12/A/Hirata/2015/24) 
 
Eksperimen-eksperimen atas penelitian ayahnya, pada kata eksperimen-
eksperimen merupakan jenis pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar 
eksperimen diulang seluruhnya menjadi eksperimen-eksperimen. Tidak 
hanya pada eksperimen-eksperimen saja yang termasuk dalam eduplikasi 
seluruh, dalam kalimat di atas dapat diketahui bahwa kata diam-diam juga 
merupakan pengulangan seluruh karena bentuk dasar diam diulang 
seluuhnya.  
Data (13) Mulut Amirza komat-kamit, diputarnya lehernya pelan-
pelan ke arah Amiru, yang berdiri tertegun di situ macam 
orang kena tenung. (13/A/Hirata/2015/25) 
 
Dari data di atas, kata pelan-pelan merupakan jenis pengulangan seluruh, 
dikarenakan kata dasar pelan diulang seluruhnya menjadi pelan-pelan.  
Data (14) Amiru cepat-cepat menutup telinga dengan tangan kanan 






Kata cepat-cepat merupakan jenis pengulangan seluruh, dikarenakan kata 
dasar cepat diulang seluruhnya menjadi cepat-cepat.  
Data (15) Miring ke kanan salah, kekiripun salah terlentang dia 
malu karena cicak-cicak mengejeknya.  
 (15/A/Hirata/2015/27) 
 
Pada data tersebut, kata cicak-cicak merupakan jenis pengulangan seluruh, 
dikarenakan kata dasar cicak diulang seluruhnya menjadi cicak-cicak yang 
menjelaskan jumlah cicak di sana lebih dari satu.  
Data (16) Sabari berpegangan kuat-kuat pada tiang untuk 
meredakan tubuhnya yang berguncang macam dilanda 
angin ribut. (16/A/Hirata/2015/34) 
 
Selanjutnya pada data ini, kata kuat-kuat yang merupakan jenis 
pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar kuat diulang seluruhnya 
menjadi kuat-kuat.  
Data (17) Kepala lonjong buah kemirinya dapat memancarkan 
sonar yang akan dipantulkan oleh dinding sekolah, 
pohon-pohon bungur, pagar berduri, dan tiang bendera, 
sehingga Sabari dapat menentukan satu koordinat di 
mana Marlena bercokol. (17/A/Hirata/2015/36) 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa kata pohon-pohon merupakan jenis 
pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar pohon diulang seluruhnya 
menjadi pohon-pohon.  
Data (18) Kabel-kabel yang tak tertib dapat menyebabkan orang 
kena sambar listrik, bahwa betapa dia mencintai musik 
dan menyukai pekerjaannya. (18/A/Hirata/2015/42) 
 
Dari data di atas, kata kabel-kabel merupakan jenis pengulangan seluruh, 




Data (19) Jika dulu dia sekadar tidak membalas surat Sabari, 
sekarang surat-surat itu dirobeknya kecil-kecil lalu 
dihamburkan di tempat parkir. (19/A/Hirata/2015/43) 
 
Selanjutnya dari data di atas, dapat diketahui bahwa kata surat-surat 
merupakan jenis pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar surat diulang 
seluruhnya menjadi surat-surat.  
Data (20) Jika dulu dia sekadar tidak membalas surat Sabari, 
sekarang surat-surat itu dirobeknya kecil-kecil lalu 
dihamburkan di tempat parkir. (20/A/Hirata/2015/43) 
 
Kata kecil-kecil merupakan jenis pengulangan seluruh, dikarenakan kata 
dasar kecil diulang seluruhnya menjadi kecil-kecil.  
Data (21) Didorong perasaan ingin tahu, dan minat belajar yang 
selalu tinggi, jauh-jauh dia bersepeda ke perpustakaan 
daerah untuk membaca buku-buku soal radio. 
(21/A/Hirata/2015/45) 
 
Dari data kedua puluh satu ini, kata jauh-jauh merupakan jenis 
pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar jauh diulang seluruhnya 
menjadi jauh-jauh. Selain kata jauh-jauh, kata buku-buku dalam kalimat di 
atas merupakan bentuk pengulangan seluruh karena buku diulang 
seluruhnya menjadi bentuk buku-buku. 
Data (22) Bergegas Ukun menuju majalah dinding dengan kesan 
siap mendaratkan satu persatu ke selangkang Sabari 
kalau ia berani-berani berbohong. (22/A/Hirata/2015/49) 
 
Pada data ini, kata berani-berani merupakan jenis pengulangan seluruh, 
dikarenakan kata dasar berani diulang seluruhnya menjadi berani-berani. 
Data (23) Buka mata kalian lebar-lebar dan lihatlah Sabari 





Selanjutnya pada ini, diketahui bahwa kata lebar-lebar yang merupakan 
jenis pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar lebar diulang seluruhnya 
menjadi lebar-lebar.  
Data (24) Itu masa lampau, waktu Biologi masih menjadi Ilmu 
Hayat, Matematika masih menjadi Berhitung, Fisika 
masih menjadi Ilmu Pasti, Geografi masih menjadi Ilmu 
Bumi, dan Kimia masih menjadi Ilmu Zat-zat. 
(24/A/Hirata/2015/58) 
 
Kemudian kata zat-zat pada data di atas ini, dapat digolongkan ke dalam 
jenis pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar zat diulang seluruhnya 
menjadi zat-zat.  
Data (25) Pemilik radio lokal itu paham budaya bahwa orang 
Melayu kampung umumnya berjiwa seni, selalu ingin 
tampil tetapi banyak yang malu-malu.  
 (25/A/Hirata/2015/95) 
 
Dari data di atas, kata malu-malu merupakan jenis pengulangan seluruh, 
dikarenakan kata dasar malu diulang seluruhnya menjadi malu-malu.  
Data (26) Yang terjadi adalah Lena marah-marah, diliriknya 
hadiah-hadiah itu, segala lampu patromaks, rantang, 
gelas, piring jam dinding, tak sudi dia melihatnya. 
(26/A/Hirata/2015/116) 
 
Kata marah-marah pada data di atas merupakan jenis pengulangan seluruh, 
dikarenakan kata dasar marah diulang seluruhnya menjadi marah-marah. 
Tidak hanya marah-marah yang merupakan bentuk pengulangan seluruh, 
dalam kalimat di atas kata hadiah-hadiah juga termasuk pengulangan 
seluruh. 
Data (27) Jangan lupa kau sampaikan pada Sabari dengan 





Sedangkan pada data di atas, kata keras-keraslah yang merupakan jenis 
pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar keras diulang seluruhnya 
menjadi keras-keras.  
Data (28) Dengan menumpang truk sesuai kemauan Sabari, Ukun 
dan Tamat, membawa piala dan hadiah-hadiah itu 
kepada Lena. (28/A/Hirata/2015/118) 
 
Berikutnya, pada kata hadiah-hadiah di atas merupakan jenis pengulangan 
seluruh, dikarenakan kata dasar hadiah diulang seluruhnya menjadi hadiah-
hadiah.  
Data (29) Perahu-perahu nelayan yang ditambatkan di dermaga 
dimain-mainkan ombak, bunyi mereka saling terantuk 
menambah sepi. (29/A/Hirata/2015/135) 
 
Dari data di atas, kata perahu-perahu merupakan jenis pengulangan 
seluruh, dikarenakan kata dasar perahu diulang seluruhnya menjadi perahu-
perahu yang artinya bahwa perahu tersebut jumlahnya lebih dari satu atau 
memiliki makna banyak.  
Data (30) Tiba-tiba langit berubah menjadi biru, pasir menjadi biru, 
batu-batu menjadi biru. (30/A/Hirata/2015/136) 
 
Kemudian kata batu-batu di atas merupakan jenis pengulangan seluruh, 
dikarenakan kata dasar batu diulang seluruhnya menjadi batu-batu sama 
halnya data sebelumnya bahwa batu di sini memiliki makna banyak batu. 
Data (31) Bahwa es bukanlah sekadar benda biasa, tetapi juga 
berjasa dalam mengurangi penderitaan ikan-ikan yang 






Sejalan dengan data sebelumnya kata ikan-ikan merupakan jenis 
pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar ikan diulang seluruhnya 
menjadi ikan-ikan.  
Data (32) Mungkin kau bisa tahu berapa liter bensin yang ada pada 
tangki-tangki motor itu. (32/A/Hirata/2015/151) 
 
Hampir sama dengan data di atas, kata tangki-taangki merupakan jenis 
pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar tangki diulang seluruhnya 
menjadi tangki-tangki.  
Data (33) Kambing-kambing itu adalah bantuan dari pemerintah 
untuk orang melarat dan jadilah dia peternak kecil. 
(33/A/Hirata/2015/153) 
 
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa kata kambing-kambing 
merupakan jenis pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar kambing 
diulang seluruhnya menjadi kambing-kambing.  
Data (34) Tak lupa bahwa dia telah mendapat penghargaan-
penghargaan dari pemerintah sebagai wiraswastawan 
panutan. (34/A/Hirata/2015/155) 
 
Pada kata penghargaan-penghargaan, dapat diketahui bahwa kata tersebut 
merupakan jenis pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar penghargaan 
diulang seluruhnya menjadi penghargaan-penghargaan.  
Data (35) Katanya dia tidak mau rumah reyotmu, warung banyak 
utangmu, radio bosokmu, baju-baju kampungmu, sepeda 
bututmu, gigi tupaimu, alis jarangmu, telinga wajanmu, 
jidat monyetmu, dan bahwa kau lebih bau dari 
kambingmu. (35/A/Hirata/2015/220) 
 
Baju-baju merupakan jenis pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar 




Data (36) Dia bahkan tak mampu memegang tali balon gas, balon-
balon itu terlepas mengenaskan di angkasa.  
 (36/A/Hirata/2015/229) 
 
Kata balon-balon juga merupakan jenis pengulangan seluruh, dikarenakan 
kata dasar balon diulang seluruhnya menjadi balon-balon.  
Data (37) Di gang-gang pasar yang sempit, Sabari memanggil- 
manggil. (37/A/Hirata/2015/262) 
 
Gang-gang pasar yang sempit, pada kalimat tersebut kata gang-ganglah 
yang merupakan jenis pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar gang 
diulang seluruhnya menjadi gang-gang. 
Data (38) Di dalam film yang ditontonnya, Sabari pernah melihat 
orang mencari kucing hilang dengan menempelkan foto 
kucing itu di tiang-tiang listrik dan tempat umum disertai 
tulisan ke mana harus menghubungi jika melihat kucing 
itu. (38/A/Hirata/2015/262) 
 
Tidak berbeda jauh dengan data sebelumnya, kata tiang-tiang juga 
merupakan jenis pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar tiang diulang 
seluruhnya menjadi tiang-tiang.  
Data (39) Ibu bersemangat dengan cepat mengambil kertas dan 
pensil-pensil warna. (39/A/Hirata/2015/264) 
 
Dari data di atas, kata pensil-pensil dapat masuk ke dalam jenis 
pengulangan seluruh, dikarenakan kata dasar pensil diulang seluruhnya 
menjadi pensil-pensil.  
Data (40) Tak terhindarkan, bau buah-buah yang pahit selalu 
mengingatkannya pada cinta yang tak terbalas.  
 (40/A/Hirata/2015/277) 
 
Kata buah-buah juga merupakan jenis pengulangan seluruh, dikarenakan 




Data (41) Ayam-ayam yang berkeliaran tak banyak rebut. 
(41/A/Hirata/2015/341) 
 
Sama dengan data di atas, kata ayam-ayam juga merupakan jenis 
pengulangan seluruh, hal ini dikarenakan kata dasar ayam diulang 
seluruhnya menjadi ayam-ayam.  
Data (42) Dia mengumumkan jadwal lomba, pesan-pesan sponsor, 
anak kecil yang terlepas dari orang tua, dan nama-nama 
besar pelari marathon kebanggaan Kabupaten.  
 (42/A/Hirata/2015/363) 
 
Kata pesan-pesan merupakan jenis pengulangan seluruh, dikarenakan kata 
dasar pesan diulang seluruhnya menjadi pesan-pesan.  
Data (43) Ku kejar bayangan sayap elang, di situlah kutemukan 
jejak-jejak untuk pulang. (43/A/Hirata/2015/384) 
 
Jejak-jejak dapat masuk ke dalam jenis pengulangan seluruh, dikarenakan 
kata dasar jejak diulang seluruhnya menjadi jejak-jejak.  
Demikian data pengulangan seluruh yang ditemukan. Hampir di 
seluruh halaman terdapat pengulangan ini, hal ini membuktikan bahwa 
penggunaan reduplikasi dalam penulisan sebuah karya sastra seperti novel 
ini sangatlah penting agar menambah variasi dan menambah daya tarik 
pembaca agar pesan dalam novel dapat tersampaikan dengan baik dalam 





2. Pengulangan Sebagian 
Pengulangan selanjutnya adalah pengulangan sebagian yang jumlah 
datanya juga banyak ditemukan dalam novel yaitu sebanyak 28 data, 
pengulangan jenis ini merupakan pengulangan sebagian dari bentuk 
dasarnya, dengan kata lain, bentuk dasar tidak diulang seluruhnya. Berikut 
ini data pengulangan sebagian yang ditemukan. 
Data (44) Malam senyap tak ada bunyi kecuali kafilah-kafilah 
angin berembus dari selatan, menampar-nampar atap 
rumbia, menyelisih daun delima, menjatuhkan buah 
kenari, menepis permukaan Danau Merantik, menyapu 
Padang lalu terlontar jauh ke utara. (44/A/Hirata/2015/1) 
 
Pada data pertama, kata menampar-nampar merupakan jenis pengulangan 
sebagian, dikarenakan kata dasarnya yaitu menampar yang merupakan 
bentuk kompleks dari tampat diulang hanya sebagian saja.  
Data (45) Bahasa asing dan irama yang aneh dari negeri-negeri 
yang merosok, timbul, tenggelam, mengguling dari radio 
kuno yang tutup belakangnya tak tahu sudah minggat ke 
mana, sehingga tampak rangkaian kabel berkelok-kelok 
semaunya di antara tabung-tabung berdebu, lalu secara 
ajaib mengeluarkan suara, bahkan musik, bahkan orang 
berkata-kata. (45/A/Hirata/2015/6) 
 
Dari data di atas, kata berkata-kata juga merupakan jenis pengulangan 
sebagian, dikarenakan kata dasar berkata yang merupakan bentuk kompleks 
diulang hanya sebagian atau tidak diulang seluruhnya seperti pada 
pengulangan seluruh.  
Data (46) Pulang sekolah dia langsung mengalungkan ketapel, 
mengantongi duku muda untuk pelurunya, bersandal 
sunghai, melempari buah sagu, mengejar layangan, 





Selanjutnya, kata berlari-lari merupakan jenis pengulangan sebagian, 
dikarenakan kata dasar berlari yang merupakan bentuk kompleks dari lari 
diulang hanya sebagian menjadi berlari-lari.  
Data (47) Hari terakhir adalah ujian Bahasa Indonesia, Sabari 
tersenyum simpul dijawabnya semua soal dengan tenang, 
dilihatnya nun di sana Ukun mengaduk-aduk rambut. 
(47/A/Hirata/2015/11) 
 
Data pengulangan sebagian yang ditemukan pada data ini yaitu pada kata 
mengaduk-aduk, kata mengaduk-aduk dikatakan masuk dalam jenis 
pengulangan sebagian dikarenakan kata dasar mengaduk yang merupakan 
bentuk kompleks diulang hanya sebagian.  
Data (48) Ayah Amiru yang tengah khidmat mendengarkan lagu 
terpelenting dari tempat tidur, radio itu mengerang 
sebentar, berasap-asap lalu pingsan.  
 (8/A/Hirata/2015/16) 
 
Berasap-asap juga merupakan jenis pengulangan sebagian, dikarenakan 
kata dasar berasap yang merupakan bentuk kompleks diulang hanya 
sebagian. 
Data (49) Markoni melompat-lompat girang, dia ingin terlihat dan 
terlibat dalam upaya pemerintah mencerdaskan  
 kehidupan bangsa. (49/A/Hirata/2015/21) 
 
Dari data di atas, diketahui kata melompat-lompat merupakan jenis 
pengulangan sebagian, dikarenakan kata dasarnya yaitu melompat yang 
merupakan bentuk kompleks diulang hanya sebagian.  
Data (50) Berpura-pura melihat-lihat sarang burung prenjak, 
padahal matanya mencuri pandang jika Lena ada di 




Kata melihat-lihat dari bentuk dasar melihat, ini merupakan jenis 
pengulangan sebagian, dikarenakan kata dasar melihat yang merupakan 
bentuk kompleks diulang hanya sebagian.  
Data (51) Berpanjang lebarlah Syarir soal intervensi itu, Amiru 
mengangguk-angguk saja kemudian pamit diri. 
(51/A/Hirata/2015/47) 
 
Mengangguk-angguk dengan bentuk dasar mengangguk diulang hanya 
sebagian saja sehingga data ini masuk dalam jenis pengulangan sebagian 
dan bukan masuk ke dalam jenis pengulangan yang lainnya.  
Data (52) Siswa itu tersenyum tengik sambil mencium-cium sapu 
tangan, Sabari terpana karena detik itu ia langsung tahu 
Marlena binti Markoni sudah diraup Bogel. 
(52/A/Hirata/2015/68) 
 
Pengulangan sebagian juga terdapat pada kata mencium-cium, dikarenakan 
kata dasar mencium yang merupakan bentuk kompleks diulang hanya 
sebagian.  
Data (53) Sabari sendiri bersiul-siul tanpa suara, dia bahagia bukan 
karena telah mendalami rumus kerucut dan itu 
terinspirasi olen sontekan Lena. (54/A/Hirata/2015/84) 
 
Kata bersiul-siul pada data ini juga merupakan jenis pengulangan sebagian, 
dikarenakan kata dasar bersiul yang merupakan bentuk kompleks diulang 
hanya sebagian. 
Data (54) Apalagi kemudian dari beberapa siswa dari kelas sebelah 
termasuk Lena dan Bogel telah keluar sambil tertawa-






Dari data di atas, dapat dilihat bahwa kata tertawa-tawa merupakan jenis 
pengulangan sebagian, dikarenakan kata dasar tertawa yang merupakan 
bentuk kompleks diulang hanya sebagian.  
Data (55) Orang-orang di pasar sering terkejut melihat anak kecil 
bersepeda dengan sangat cepat secepat angin dari 
selatan, begitu cepat sehingga lepas kancing-kancing 
bajunya berkibar-kibar. (55/A/Hirata/2015/90) 
 
Kemudian kata berkibar-kibar, kata ini juga dapat dikatakan masuk dalam 
jenis pengulangan sebagian, dikarenakan kata dasar berkibar yang 
merupakan bentuk kompleks diulang hanya sebagian.  
Data (56) Amiru bernyanyi-nyanyi ini adalah hari yang sangat 
menyenangkan kepada adiknya Amiru mengatakan 
bahwa dia akan ikut lomba balap sepeda. 
(56/A/Hirata/2015/91) 
 
Dapat dilihat dari data di atas, kata bernyanyi-nyanyi merupakan jenis 
pengulangan sebagian, dikarenakan kata dasar bernyanyi yang merupakan 
bentuk kompleks diulang hanya sebagian.  
Data (57) Penyiar meminta bersiap-siap, Sabari mendekatkan 
mulut ke mik dia gugup karena takut seisi kampung akan 
mendengar suaranya. (57/A/Hirata/2015/97) 
 
Pengulangan sebagian terlihat dari kata bersiap-siap, dikarenakan kata 
dasar bersiap yang merupakan bentuk kompleks diulang hanya sebagian.  
Data (58) Ukunpun tertawa Tamat tertawa, Sabari menggeleng- 
geleng dari geraknya aku tahu dia tertarik.  
 (58/A/Hirata/2015/126) 
 
Dari data di atas, kata menggeleng-geleng merupakan jenis pengulangan 
sebagian, dikarenakan kata dasar menggeleng yang merupakan bentuk 




Data (59) Nun terperanjak di pasar Manggar, di kios jahit Serasi 
menerima jahitan baju lelaki, perempuan, anak-anak, 
dewasa, baju tradisi, baju masa kini, Izmi sang pemilik 
kios tahu sepak terjang Sabari di Tanjung Padan dan tahu 
bahwa dia telah kembali ke Belantik demi cinta sebelah 
tangannya kepada Lena. (59/A/Hirata/2015/148) 
 
kata lelaki jelas merupakan jenis pengulangan sebagian yang dibilang 
jarang ditemukan.  
Data (60) Ulu hati Ukun dan Tamat ngilu macam disundul-sundul 
macam membayangkan nasib mereka berakhir seperti 
Wak Doelmasin. (60/A/Hirata/2015/173) 
 
Dari data di atas, kata disundul-sundul merupakan jenis pengulangan 
sebagian, dikarenakan kata dasar disundul yang merupakan bentuk 
kompleks diulang hanya sebagian dan tidak diulang seluruhnya maupun 
tidak berubah fonem.  
Data (61) Seorang laki-laki dengan wajah panik menuntun sepeda, 
dan perempuan dengan perut yang besar duduk di 
boncengannya terpental di atas jalan yang berbatu-batu 
itu. (61/A/Hirata/2015/181) 
 
Selanjutnya pada data ini, kata berbatu-batu merupakan jenis pengulangan 
sebagian, dikarenakan kata dasar berbatu yang merupakan bentuk kompleks 
diulang hanya sebagian. 
Data (62) Februari yang ditunggu-tunggu Ukun dan Tamat 
akhirnya tiba, dan di hari pertama Februari pulang kerja 
keduanya bergegas naik sepeda ke Pantai Barat.  
 (62/A/Hirata/2015/187) 
 
Dari kalimat di atas, kata ditunggu-tunggu merupakan jenis pengulangan 
sebagian, dikarenakan kata dasar ditunggu yang merupakan bentuk 




Data (63) Anak-anak di pinggir jalan itu, berlari dan berteriak 
memanggil kawannya seakan bergerak-gerak dalam 
kebisuan. (63/A/Hirata/2015/198) 
 
Kalimat di atas menjelasan bahwa kata bergerak-gerak merupakan jenis 
pengulangan sebagian, dikarenakan kata dasar bergerak yang merupakan 
bentuk kompleks diulang hanya sebagian.  
Data (64) Juru antar sibuk macam angin, ia sedih melihat Sabari 
tetapi tidak ada waktu untuk bersedih-sedih sebab 
banyak surat panggilan berperkara yang minta diantar. 
(64/A/Hirata/2015/213) 
 
Dari data di atas, kata bersedih-sedih merupakan jenis pengulangan 
sebagian, dikarenakan kata dasar bersedih yang merupakan bentuk 
kompleks diulang hanya sebagian.  
Data (65) Orang-orang berbicara memanggil-manggil pedagang 
kaki lima bersaing keras suara menawarkan dagangan, 
mainan balon yang dipencet anak-anak melengking-
lengking. (65/A/Hirata/2015/229) 
 
Memanggil-manggil pada baris pertama kalimat tersebut merupakan jenis 
pengulangan sebagian, dikarenakan kata dasar memanggil yang merupakan 
bentuk kompleks diulang hanya sebagian.  
Data (66) Distributor susu kuda liar sampai memohon-mohon agar 
perempuan manis itu mau bekerja dengannya. 
(66/A/Hirata/2015/244) 
 
Dari data di atas, dapat dijelaskan bahwa kata memohon-mohon 
merupakan jenis pengulangan sebagian, dikarenakan kata dasar memohon 
yang merupakan bentuk kompleks diulang hanya sebagian.  
Data (67) Zoro berputar-putar riang mengikuti tangannya yang 




Dapat diketahui dari data ini bahwa kata berputar-putar merupakan jenis 
pengulangan sebagian, dikarenakan kata dasar berputar yang merupakan 
bentuk kompleks diulang hanya sebagian.  
Data (68) Mereka tak karuan semburat berteriak-teriak menerjang 
para pedagang kaki lima, menyeruduk gerobak dan 
menguasai jalan. (68/A/Hirata/2015/282) 
 
Berteriak-teriak pada data kali ini juga merupakan jenis pengulangan 
sebagian, dikarenakan kata dasar berteriak yang merupakan bentuk 
kompleks diulang hanya sebagian.  
Data (69) Bagaimana nassib harta benda kita ? boleh jadi 
peninggalan kita menimbulkan keributan yang berlarut-
larut dalam keluarga karena risiko besar keluarga pecah 
bisa terjadi hanya lantaran kau malas membuat selembar 
surat wasiat. (69/A/Hirata/2015/292) 
 
Selanjutnya kata berlarut-larut, dikatakan jenis pengulangan sebagian, 
dikarenakan kata dasar berlarut yang merupakan bentuk kompleks diulang 
hanya sebagian.  
Data (70) Terdengar pertengkaran kecil lagi di luar, Jon mengintip 
dari kaca yang buram dia melihat bayangan dua orang, 
salah satunya membuka-buka buku yang tebal. 
(70/A/Hirata/2015/308) 
 
Data di atas menjelaskan kata membuka-buka merupakan jenis 
pengulangan sebagian, dikarenakan kata dasar membuka yang merupakan 
bentuk kompleks diulang hanya sebagian. 
Data (71) Pendukung Dinanut berjingkrak-jingkrak, Zuraida  





Tak hanya itu, kata berjingkrak-jingkrak juga merupakan jenis 
pengulangan sebagian, dikarenakan kata dasar berjingkrak yang merupakan 
bentuk kompleks diulang hanya sebagian.  
Dari data yang ditemukan dapat diketahui bahwa kata dasar 
pengulangan ini berbeda dari pengulangan yang lain karena merupakan 
bentuk kompleks, sebelum masuk dalam bentuk reduplikasi kata dasar ini 
mengalami proses baik mendapat imbuhan maupun lainnya sehingga 
menjadi bentuk kompleks barulah diulang dan hanya sebagian. 
3. Pengulangan dengan Perubahan Fonem 
Selanjutya adalah pengulangan dengan perubahan fonem, contoh pada 
pengulangan ini sangatlah sedikit, benar saja pada novel Ayah karya Andrea 
Hirata ini juga hanya ditemukan 4 data saja, namun keberadaannya tetap 
menambah daya tarik pembaca saat membaca cerita novel ini. Berikut ini 
pengulangan dengan perubahan fonem yang ditemukan. 
Data (72) Tak ada kerusakan yang kau tak terlibat, corat-coret sana 
dan sini, merokok di dalam WC, merusak pot bunga, aku 
tahu kau pelakunya. (72/A/Hirata/2015/70) 
 
Dari data di atas, kata corat-coret merupakan jenis pengulangan dengan 
perubahan fonem, karena kata dasar coret berubah fonem menjadi corat 
akhirnya dari fonem /e/ menjadi fonem /a/ atau berubahnya fonem vokal.  
Data (73) Sejurus kemudian mereka berkelebat dengan cepat bak 
warna-warni yang disemburkan. (73/A/Hirata/2015/93) 
 
Sama halnya dengan data di atas, kata warna-warni juga merupakan jenis 




berubah fonem menjadi warni akhirnya dari fonem /a/ menjadi fonem /i/ 
atau sama-sama mengalami perubahan fonem vokal.  
Data (74) Dia membersihkan perahu, mengangkat peti es, 
mendorong gerobak memikul sayur-mayur dan 
membantu Ibu-ibu berbelanja. (74/A/Hirata/2015/93) 
 
Kata sayur-mayur juga merupakan jenis pengulangan dengan perubahan 
fonem namun berbeda dengan data di atas, pada data ini kata dasar sayur 
berubah fonem menjadi mayur akhirnya terjadi perubahan fonem konsonan.  
Data (75) Tak lama kemudian terdengar gemuruh tepuk tangan dan 
sorak-sorai lalu munculah Sabari berlari terseok-seok di 
belokan itu. (75/A/Hirata/2015/375) 
 
Selanjutnya kata sorak-sorai dengan kata dasar sorak diulang dengan 
perubahan fonem ialah fonem konsonan menjadi fonem vokal /i/ sehingga 
menjadi sorai.  
4. Pengulangan yang Berkombinasi dengan Proses Pembubuhan Afiks 
Dalam golongan ini, bentuk dasar diulang seluruhnya, dan 
berkombinasi dengan proses penambahan afiks. Dalam novel Ayah karya 
Andrea Hirata pengulangan dengan proses pembubuhan afiks ditemukan ada 
5 data. Berdasarkan hasil penelitian, pengulangan ini jarang digunakan 
penulis dalam menulis novelnya berbeda dengan jenis pengulangan yang 
lain yang hampir ada di seluruh isi buku. Berikut ini data pengulangan 
berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks yang ditemukan. 
Data (76) Bentuk rumah Sabari pun macam orang kesepian, 
bongkok, mau tumpah kurang percaya diri dan sebatang 





Dari data di atas, kata ikut-ikutan merupakan jenis pengulangan yang 
berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks, dikarenakan kata dasar ikut 
diulang seluruhnya dan mendapat penambahan afiks -an.  
Data (77) Semua nilai yang dijunjung para pelopor pendidikan 
Indonesia dikhianati terang-terangan pada siang bolong. 
(77/A/Hirata/2015/18) 
 
Masih dengan pembubuhan afiks -an, kata terang-terangan juga 
merupakan jenis pengulangan yang berkombinasi dengan proses 
pembubuhan afiks, dikarenakan kata dasar terang diulang seluruhnya dan 
mendapat penambahan afiks yaitu afiks -an.  
Data (78) Berkali-kali ulangan, nilai Izmi sangat buruk kalau tak 
mau disebut memalukan sehingga dia pernah disemprot 
habis-habisan di depan kelas. (78/A/Hirata/2015/59) 
 
Selanjutnya pada data ini, kata habis-habisan merupakan jenis pengulangan 
yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks, dikarenakan kata 
dasar habis diulang seluruhnya dan mendapat penambahan afiks -an.  
Data (79) Tak dikasih apa-apa, dia minta mobil-mobilan, diberi 
mobil-mobilan dan balon dia minta balon gas, sedangkan 
diberi mobil-mobilan, gula-gula dan balon serta balon 
gas dia tak mau apa-apa. (79/A/Hirata/2015/236) 
 
Kemudian kata mobil-mobilan juga dapat dikatakan sebagai salah satu 
contoh jenis pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan 
afiks, dikarenakan kata dasar mobil diulang seluruhnya dan mendapat 
penambahan afiks -an. 
Data (80) Dia dapat membedakan antara bernyanyi dan ngomel-





Terakhir, ada kata bunyi-bunyian yang juga merupakan jenis pengulangan 
yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks, dikarenakan kata 
dasar bunyi diulang seluruhnya menjadi bunyi-bunyi dan mendapat 
penambahan afiks –an menjadi bunyi-bunyian.  
Demikian keempat bentuk reduplikasi yang ada dalam novel Ayah ini, 
selanjutnya dari analisis data akan lebih rinci dibahas dalam pembahasan 
hasil analisis berikut : 
C. Pembahasan Hasil Analisis Bentuk Reduplikasi dalam Novel Ayah Karya 
Andrea Hirata 
Setiap kata ulang haruslah ada kata dasarnya, kata dasar inilah yang 
diulang nantinya, seperti halnya pada data di atas, kata yang dicetak tebal 
merupakan pengulangan dari bentuk dasarnya. Ramlan (1985:65) menjelaskan 
bahwa ada dua cara untuk menentukan bentuk dasar yaitu : 
1. Pengulangan pada umumnya tidak mengubah golongan kata 
Maksudnya pengulangan pada umumnya tidak mengubah golongan kata 
adalah jika kata dasarnya berupa kata benda, maka bentuk pengulangannya 
juga kata benda, begitu pula jika kada dasarnya berupa kata sifat maka 
pengulangannya berupa kata sifat, jika tidak maka kata tersebut bukan kata 
dasar pengulangan tersebut.  
2. Bentuk dasar selalu berupa satuan yang terdapat dalam penggunaan bahasa 





jika bentuk dasar tersebut tidak masuk akal atau tidak terdapat pada KBBI 
maka tidak dapat digolongkan pada bentuk dasar karena penggunaan kata 
tersebut tidak terdapat dalam Bahasa Indonesia. 
Penerapan kedua penjelasan tersebut sejalan dengan contoh data 
pada pengulangan seluruh yang ditemukan mencapai 43 data tersebut, 
diketahui bahwa pada : 
Bentuk Dasar Bentuk Pengulangan 
buku (Kata Benda) buah-buah (Kata Benda) 
perahu   perahu-perahu 
balon   balon-balon 
ikan   ikan-ikan 
kabel   kabel-kabel 
cepat (kata sifat) cepat-cepat (kata sifat) 
kuat   kuat-kuat 
pelan   pelan-pelan 
Dapat dikatakan ke 43 data di atas termasuk ke dalam pengulangan 
seluruh, karena bentuk dasarnya diulang seluruhnya dan bentuk 
pengulangannya tidak mengubah kata dasarnya dan penggunaan 
bahasanya terdapat pada Bahasa Indonesia.  
Setiap penulis novel tentu saja sering menulis novelnya dengan 
menggunakan kata ulang atau bentuk reduplikasi, hal ini dikarenakan jika 
terdapat peggunaan reduplikasi di dalam novel akan menjadikan 




disampaikan akan tersampaikan dengan baik karena reduplikasi akan 
memperjelas maksud dari kalimat tersebut. 
Pengunaan pengulangan seluruh yang sangat menonjol dalam novel 
ini, dikarenakan pengulangannya sudah tidak asing lagi dan cenderung 
mudah dituliskan karena hanya mengulang keseluruhan bentuk dasarnya 
saja, yang tentu saja semua orang dapat melakukannya dan sudah banyak 
contohnya pada bacaan, maupun novel selain novel yang diteliti ini. 
 Berbeda dengan pengulangan seluruh, pada pengulangan sebagian 
bentuk dasarnya diulang hanya sebagian saja atau tidak seluruhnya dan 
bentuk dasarnya merupakan bentuk kompleks. Contohnya dapat dijelaskan 
pada contoh beberapa data berikut : 
 Bentuk Asal  Imbuhan Bentuk Dasar Pengulangan 
 lari   ber-  berlari   berlari-lari 
 lihat   me-  melihat  melihat-lihat 
 tawa   ter-  tertawa  tertawa-tawa 
Pengulangan sebagian pada bentuk dasarnya telah mengalami proses 
terlebih dahulu sehingga menjadi bentuk kompleks barulah diulang dan 
hanya diulang sebagian pada bentuk asalnya. Selanjutnya pada 
pengulangan dengan perubahan fonem, diketahui bahwa fonem atau 
bunyi ada yang bunyi vokal maupun konsonan, bentuk pengulangan ini 




ini, pengulangan dengan perubahan fonem hanya ditemukan beberapa data 
saja, di antaranya : 
 Bentuk Dasar Perubahan Fonem  Bentuk Pengulangan 
 sorak   konsonan k menjadi vokal I Sorak-sorai 
 warna   vokal a menjadi I  warna-warni 
 sayur   konsonan s menjadi m sayur-mayur 
 coret   vokal a menjadi e  corat-coret 
Hanya beberapa saja yang dapat dikategorikan dalam pengulangan 
dengan perubahan fonem karena ada pula yang termasuk pengulangan 
dengan perubahan fonem tetapi tidak memiliki kata dasar seperti mondar-
mandir dan lainnya sehingga tidak masuk dalam data yang dicari pada 
novel Ayah ini. Terakhir pada pengulangan yang berkombinasi dengan 
proses pembubuhan afiks, berbeda halnya dengan pengulangan sebagian, 
pengulangan dengan pembubuhan afiks ini bentuk dasar diulang 
seluruhnya terlebih dahulu barulah mendapat penambahan afiks dan afiks 
yang ditemukan yaitu afiks –an saja, seperti pada contoh berikut : 
 Bentuk Dasar  Pengulangan Penambahan Afiks Hasil Akhir 
 mobil   mobi-mobil -an   mobil-mobilan 
 ikut   ikut-ikut -an   ikut-ikutan 




Dalam penelitian ini juga ditemukan beberapa makna reduplikasi, yaitu : 
Menyatakan makna banyak, dari hasil penelitian penggunaan makna 
ini banyak ditemukan dalam bentuk reduplikasi terutama pada 
pengulangan seluruh. Kita ketahui bahwa pengulangan seluruh hanya 
mengulang seluruh bentuk dasarnya sehingga cenderung memiliki makna 
banya. Contohya pada bentuk ; bunga-bunga, burung-burung, kabel-kabel, 
mesin-mesin, dan lain-lain. Hal ini berarti jumlah benda tersebut lebih dari 
satu atau banyak jumlahnya. 
Makna selanjutnya yang ada dalam data penelitian adalah makna 
yang menyerupai apa yang tersebut pada bentuk dasar. Makna ini 
digunakan pada bentuk reduplikasi yang bekombinasi dengan proses 
penambahan afiks –an. Contoh pada data yang dijumpai yaitu : mobil-
mobilan dalam artian menyerupai mobil atau bukan mobil yang 
sesungguhnya. 
Ketiga, ada makna yang menyatakan bahwa perbuatan yang tersebut 
pada bentuk dasar dilakukan secara berulang. Contohnya pada memanggil-
manggil, mengangguk-angguk, dan lainnya. Maksudnya bahwa kegiatan 
ini dilakukan tidak hanya satu kali saja. 
Demikian pembahasan dari hasil analisis data yang ditemukan, 
sesuai dengan teori yang diacu yaitu bentuk reduplikasi menurut Ramlan 
maka keempat bentuk reduplikasi tersebut ditemukan dalam novel Ayah 
karya Andrea Hirata, ini membuktikan bahwa dalam penulisan karya 




membosankan pembaca, jika menggunakan kata ulang pula, pesan yang 
hendak disampaikan akan mudah tersampaikan dan nantinya hasil 
penelitian ini akan diimplikasikan pada pembelajaran materi teks narasi 
untuk siswa SMP kelas VII. 
D. Implikasi Hasil Penelitian Bentuk Reduplikasi dalam Novel Ayah Karya 
Andrea Hirata  
Penelitian mengenai bentuk reduplikasi dalam novel Ayah karya Andrea 
Hirata ini dapat diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VII di semester satu pada KD 3.4 
Menelaah struktur dan kebahasaan teks narasi (cerita fantasi) yang dibaca dan 
didengar dan KD 4.4 Menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi 
secara lisan dan tulisan dengan memperhatikan struktur dan penggunaan bahasa. 
Pada kurikulum 2013, aspek di dalam pembelajaran bahasa adalah keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, diharapkan nantinya siswa dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) dan 
keterampilan yang telah dijabarkan di atas.  
Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi mengenai materi kata ulang 
atau reduplikasi, karena dalam berbagai cerita maupun teks Bahasa Indonesia 
kata ulang selalu terdapat di dalamnya, sehingga penting untuk mengajarkan 
mengenai apa itu kata ulang dan juga jenisnya untuk menambah pengetahuan 
siswa agar siswa tidak hanya memahami isi cerita saja namun juga memahami 





Penelitian ini membahas mengenai bentuk reduplikasi menurut Ramlan 
(1985 : 63) yang dijelaskan bahwa reduplikasi adalah pengulangan suatu 
gramatikal baik seluruhnya maupun sebagian, baik dengan variasi fonem atau 
tidak. Hasil yang dibentuk disebut kata ulang, atau kata yang diulang sedangkan 
bentuk yang diulang merupakan kata dasar atau bentuk dasar. Sehingga setiap 
kata ulang haruslah mempunyai kata dasar.  
Bentuk reduplikasi menurut Ramlan (1985 : 63) ada empat yaitu 
pengulangan seluruh, pengulangan sebagian, pengulangan berubah fonem dan 
pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks yang mana 
dalam penelitian ini keempatnnya ditemukan dengan dijabarkan contohnya 
sehingga penelitian ini cocok digunakan sebagai sumber referensi mengenai 
materi kata ulang dan dapat diterapkan pada materi teks narasi. Untuk langkah-




SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Terdapat empat jenis bentuk reduplikasi yang ada dalam novel Ayah karya 
Andrea Hirata ini, yaitu pengulangan seluruh yang ditemukan ada 43 data, 
pengulangan sebagian sebanyak 28 data, pengulangan dengan perubahan fonem 
hanya 4 data sedangkan pengulangan yang berkombinasi dengan proses 
pembubuhan afiks ada 5 data. Keseluruhan data ada 80 dengan penggunaan 
pengulangan seluruh yang mendominasi pada hampir seluruh halaman buku 
yang mencapai 400 halaman ini. Hasil penelitian ini dapat diiplikasikan pada 
pembelajaran Bahasa Indoneia di SMP khususnya kelas VII pada semester satu 
yaitu pada pembelajaran cerita fantasi pada KD 3.4 Menelaah struktur dan 
kebahasaan teks narasi (cerita fantasi) yang dibaca dan didengar dan KD 4.4 
Menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi secara lisan dan tulisan 
dengan memperhatikan struktur dan penggunaan bahasa.  
B. Saran 
Dari hasil penelitian ini, disarankan hendaknya apa yang telah dibahas 
dapat menambah pengetahuan tentang bentuk reduplikasi pada karya sastra salah 
satunya novel Ayah karya Andrea Hirata. Penelitian ini hendaknya dapat 
dijadikan pedoman bagi guru, calon guru maupun mahasiswa untuk penelitian di 
bidang yang sama dengan objek yang berbeda sehingga dapat mendapatkan data 
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 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 Kelas : VII 
 Alokasi Waktu : 6 Jam Pelajaran/Minggu 
 Kompetensi Inti (KI) :  
KI-1 (Spiritual) : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI-3 (Soasial) : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 (Pengetahuan) : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 (Keterampilan) : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori. 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial, dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), pada pembelajaran Kompetensi 
Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan 




dan kondisi peserta didik. Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap 
dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan 
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik 
lebih lanjut. 
Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 






bersejarah, dan atau 









suasana pentas seni 
Teks deskripsi  
Pengertian teks deskripsi  
Isi teks deskripsi  
Ciri umum teks deskripsi  
Kaidah kebahasaan 
Mengamati model- model 
teks deskripsi.  
Merumuskan pengertian 
dan menjelaskan isi teks 
deskripsi  
Mendaftar ciri umum teks 
deskripsi yang mencakup 













Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 




teks observasi lainnya 
lainnya dari berbagai 
sumber untuk 
menentukan isi dan ciri-
cirinya. 







bersejarah, dan atau 





4.2  Menyajikan data, 
gagasan, kesan 





eksposisi dan contoh- 
contoh telaahannya.  
Prosedur/ langkah 




struktur dan kaidah- 
kaidah teks deskripsi.  
Membaca teks deskripsi 






terhadap sebuah objek 
lingkungan.  
Melakukan penyuntingan 





Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 





dan atau suasana 
pentas seni daerah) 




baik secara lisan 
dan tulis 
3.3  Mengidentifikasi 
unsur-unsur teks 
narasi (cerita 
fantasi) yang dibaca 
dan didengar  
 
4.3  Menceritakan 
kembali isi teks 
Pengertian dan contoh-
contoh teks narasi (cerita 
fantasi)  
Unsur-unsur teks cerita 
narasi.  
Struktur teks narasi.  
Kaidah kebahasaan teks 
narasi.  
Mengamati model- model 
teks narasi.  
Mendaftar isi, kata ganti, 
konjungsi (kemudian, 
seketika, tiba-tiba, 
sementara itu), kalimat 
yang menunjukkan 




Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 
narasi (cerita 
fantasi) yang 
didengar dan dibaca 
Kalimat langsung dan 
kalimat tidak langsung  
Penceritaan kembali isi 
teks narasi 
peristiwa, kalimat 
langsung dan tidak 
langsung pada teks cerita 
fantasi  
Mendiskusikan ciri 
umum teks cerita fantasi, 
tujuan komunikasi cerita 
fantasi, struktur teks 
cerita fantasi  
Menyampaikan secara 
lisan hasil diskusi ciri 
umum cerita fantasi 
tujuan komunikasi, dan 
ragam/ jenis cerita 
fantasi, struktur cerita 
fantasi  
Menceritakan kembali 
dengan cara naratif 
3.4  Menelaah struktur 
dan kebahasaan teks 
narasi (cerita 
Struktur teks cerita 
fantasi (orientasi, 
komplikasi, resolusi)  
Mendata struktur dan 





Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 
fantasi) yang dibaca 
dan didengar  
 
4.4  Menyajikan gagasan 
kreatif dalam 
bentuk cerita fantasi 
secara  




Kebahasaan teks cerita 
fantasi  
Prinsip memvariasikan 
teks cerita fantasi  
Ejaan dan tanda baca  
Langkah-langkah 




bahasa pada cerita 
fantasi, penggunaan tanda 
baca/ ejaan  
Mengurutkan bagian- 
bagian cerita fantasi, 
memvariasikan cerita 
fantasi (misal: mengubah 
narasi menjadi dialog, 
mengubah alur, 
mengubah akhir cerita 
dll), melengkapi, dan 
menulis cerita fantasi 
sesuai dengan kreasi serta 
memperhatikan ejaan dan 







Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 




dan cara membuat 
(cara memainkan 
alat musik/ tarian 
daerah, cara 
membuat kuliner 
khas daerah, dll.) 
dari berbagai 
sumber yang dibaca 
dan didengar  
 




dan cara membuat 
(cara memainkan 
alat musik/ tarian 
Teks prosedur  
Ciri umum teks prosedur  
Struktur teks: Tujuan, 
bahan, alat langkah,  
Ciri kebahasaan: kalimat 
perintah, kalimat saran, 
kata benda, kata kerja, 
kalimat majemuk 




Simpulan isi teks 
prosedur 
Mendaftar kalimat 
perintah, saran, larangan 
pada teks prosedur  
Mendaftar kalimat yang 
menunjukkan tujuan, 
bahan, alat, langkah- 
langkah  
Mendiskusikan ciri 
umum teks prosedur, 
tujuan komunikasi, 
struktur, ragam/ jenis teks 
prosedur, kata/ kalimat 
yang digunakan pada teks 
prosedur, isi teks 
prosedur  
Menyampaikan secara 
lisan hasil diskusi ciri 
umum teks prosedur, 
tujuan komunikasi, dan 





Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 
daerah, cara 
membuat kuliner 
khas daerah dll.) 
dari berbagai 
sumber yang dibaca 
dan didengar yang 
dibaca dan didengar 




dan cara membuat 
(cara memainkan 
alat musik/ tarian 
daerah, cara 
membuat kuliner 
khas daerah, dll.) 
dari berbagai 
sumber yang dibaca 
dan didengar  
 
Teks prosedur  
Ciri umum teks prosedur  
Struktur teks: Tujuan, 
bahan, alat langkah,  
Ciri kebahasaan: kalimat 
perintah, kalimat saran, 
kata benda, kata kerja, 
kalimat majemuk 




Simpulan isi teks 
Mendaftar kalimat 
perintah, saran, larangan 
pada teks prosedur  
Mendaftar kalimat yang 
menunjukkan tujuan, 
bahan, alat, langkah- 
langkah  
Mendiskusikan ciri 
umum teks prosedur, 
tujuan komunikasi, 
struktur, ragam/ jenis teks 
prosedur, kata/ kalimat 
yang digunakan pada teks 




Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 




dan cara membuat 
(cara memainkan 
alat musik/ tarian 
daerah, cara 
membuat kuliner 
khas daerah dll.) 
dari berbagai 
sumber yang dibaca 
dan didengar yang 
dibaca dan didengar 
prosedur prosedur  
Menyampaikan secara 
lisan hasil diskusi ciri 
umum teks prosedur, 
tujuan komunikasi, dan 
ragam/ jenis teks 
prosedur 





sesuatu dan cara 
membuat (cara 
Variasi pola penyajian 
tujuan, bahan/ alat 
langkah  
Variasi kalimat perintah/ 
saran/ larangan  
Prinsip penyusunan 
kalimat perintah  
Mendata jenis-jenis dan 
variasi pola penyajian 
tujuan, bahan dan alat, 
langkah teks prosedur  













mata, dll.) dari 
berbagai sumber 
yang dibaca dan 
didengar  
 
4.6  Menyajikan data 
rangkaian kegiatan 








Pilihan kata dalam 
penyusunan teks 
prosedur  
Prinsip penggunaan kata/ 
kalimat/ tanda baca dan 
ejaan 
kebahasaan, dan isi  
Menyunting dan 
memperbaiki teks 
prosedur yang ditulis dari 
segi isi, pilihan kata/ 
kalimat/ paragraf dan 
penggunaan tanda baca/ 
ejaan  
Mempublikasikan teks 








kebahasaan, dan isi 
secara lisan dan 
tulis 
3.7  Mengidentifikasi 




yang dibaca atau 
diperdengarkan  
 
4.7  Menyimpulkan isi 




dibaca dan didengar 
Teks laporan hasil 
observasi  
Daftar informasi isi teks 
laporan hasil observasi 
(LHO)  
Penggunaan bahasa 
dalam laporan hasil 
observasi  
Ciri umum laporan 
Mendaftar dan 
mendiskusikan informasi 
isi, kalimat definisi, 
kalimat untuk klasifikasi, 
kalimat rincian dalam 
teks laporan observasi.  
Merinci isi teks LHO 
(bagian definisi/ 
klasifikasi, deskripsi 
bagian, penegasan)  
Menyajikan hasil diskusi 
tentang isi bagian dan 
gagasan pokok yang 





Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 
Menyimpulkan isi teks 
laporan hasil observasi 
3.8  Menelaah struktur, 
kebahasaan, dan isi 

















Struktur teks LHO  
Variasi pola penyajian 
teks LHO  
Variasi kalimat definisi, 
variasi pola penyajian 
teks LHO 
Mendiskusikan struktur, 
kebahasaan, dan isi teks 
LHO  
Mendata jenis-jenis dan 
variasi pola penyajian 
definisi, klasifikasi, 
deskripsi bagian  
Merangkum teks LHO  
Mempresentasikan teks 




Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 
atau aspek lisan 
3.9  Menemukan unsur- 
unsur dari buku 
fiksi dan nonfiksi 
yang dibaca  
 
4.9  Membuat peta 
pikiran/ rangkuman 
alur tentang isi buku 
nonfiksi/ buku fiksi 
yang dibaca 
Literasi buku fiksi dan 
nonfiksi  
Unsur-unsur buku  
Cara membaca buku 
dengan SQ3R, yaitu:  
Survey atau meninjau,  
Question atau bertanya,  
Read atau membaca,  
Recite atau menuturkan,  
Review atau mengulang  
Cara membuat 
rangkuman 
Mendata sub-bab buku  
Membaca garis besar isi 
subbab  
Menentukan gagasan 
pokok isi buku  
Membuat peta pikiran isi 
buku  
Mempresentasikan hasil 
peta pikiran isi buku yang 
dibaca 
3.10  Menelaah hubungan 
unsur-unsur dalam 
buku fiksi dan 
nonfiksi  
 




tanggapan terhadap buku 
yang dibaca 
Mendata bagian isi yang 
akan ditanggapi, 
penggunaan bahasa 
dalam buku, dan 





Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 
tanggapan terhadap 
isi buku fiksi 
nonfiksi yang 
dibaca 
dalam bentuk komentar 
terhadap isi, sistematika, 
kebermaknaan buku, 
penggunaan bahasa, dan 
tanda baca/ ejaan  
Mempublikasikan 








surat pribadi dan 





4.11 Menyimpulkan isi 
Surat pribadi dan surat 
dinas  
Informasi isi surat 
pribadi, surat dinas  
Isi surat pribadi dan dinas  
Simpulan isi surat pribadi 
dan dinas 
Mendata isi surat pribadi 
dan surat dinas  
Mendiskusikan isi surat 
pribadi dan dinas  
Menyimpulkan isi surat 








surat pribadi dan 
surat dinas yang 
dibaca atau 
diperdengarkan 
3.12 Menelaah unsur- 
unsur dan 
kebahasaan dari 
surat pribadi dan 
surat dinas yang 
dibaca dan 
didengar.  
4.12 Menulis surat 





kebahasaan, dan isi. 
Unsur-unsur surat pribadi 
dan dinas  
Kebahasaan surat priadi 
dan dinas  
Cara menulis surat 
pribadi dan dinas 
Mengidentifikasi unsur-
unsur surat pribadi dan 
sistematika surat dinas  
Mendiskusikan 
karakteristik bahasa dan 
urutan surat pribadi dan 
dinas  
Menulis surat pribadi 
sesuai tujuan penulisan  
Menulis surat dinas 
sesuai dengan sistematika 




Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 
3.13 Mengidentifikasi 
informasi (pesan, 
rima, dan pilihan 
kata) dari puisi 
rakyat (pantun, 






4.13 Menyimpulkan isi 
puisi rakyat 
(pantun, syair, dan 





Ciri puisi rakyat (pantun, 
gurindam, syair) 
Cara menyimpulkan isi 
pada pantun, gurindam, dan 
syair 
Mendiskusikan ciri 
umum dan tujuan 
komunikasi puisi rakyat 
(pantun, gurindam, syair) 
Mendaftar kalimat 
perintah, saran, ajakan, 
larangan, kalimat 
pernyataan, kalimat 
majemuk dan kalimat 
tunggal dalam puisi 




komunikasi, ragam/ jenis 
puisi rakyat, kata/ kalimat 
yang digunakan pada 
puisi rakya (pantun, 
gurindam, syair) 
3.14 Menelaah struktur 
dan kebahasaan 
Pola pengembangan isi 






Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 
puisi rakyat (pantun, 








pesan dalam bentuk 
puisi rakyat secara 
lisan dan tulis 
dengan 
memperhatikan 
struktur, rima, dan 
penggunaan bahasa 
syair 
Variasi kalimat perintah, 
saran, ajakan, larangan 
dalam pantun 
gurindam, dan syair, 
penggunaan konjungsi 
(kalau, jika, agar, karena 
itu, dll) pada pantun, 
gurindam, dan syair 
Memvariasikan, 
melengkapai isi, 
menurutkan, dan menulis 
pantun, gurindam, dan 
syair 
Mendemonstrasikan 






yang dibaca dan 
Fabel/ legenda 
Ciri cerita fabel/ legenda 
Langkah memahami isi 
cerita fabel  
Langkah menceritakan 
Mencermati cerita rakyat 
(fabel dan legenda) yang 
berasal dari daerah 
setempat. 












kembali isi fabel/ legenda kerja, konjungsi, kalimat 
langsung dan tidak 
langsung, tema, alur, 
karakter tokoh, latar, 
sudut pandang, amanat, 
dan gaya bahasa pada 
fabel/ legenda 
Berlatih menceritakan isi 
fabel/ legenda yang 
dibaca 
Menceritakan kembali isi 
fabel/legenda yang dibaca 




yang dibaca dan 
didengar. 
 











teks fabel/ legenda dan 
kebahasaan yang 
digunakan (variasi 








Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 
daerah setempat 





dialog, penyajian latar 
agar cerita menjadi lebih 
menarik 
Menulis fabel/ legenda 
berdasarkan ide yang 






















Lampiran 3  
 
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN JARAK JAUH 
 
Nama Sekolah    : SMP … 
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia  
Kelas/Semester   : VII/1 
Alokasi Waktu   : 2 JP (2x30 menit) 
Kompetensi Dasar : 3.4 Menelaah struktur dan kebahasaan teks narasi 
(cerita fantasi) yang dibaca dan didengar  
   4.4 Menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk 
cerita fantasi secara lisan dan tulis dengan 
memperhatikan struktur dan penggunaan bahasa. 
1. Tujuan Pembelajaran 
a. Peserta didik mampu menelaah struktur dan kebahasaan dari teks 
narasi (cerita fantasi) yang dibaca dan didengar. 
b. Peserta didik mampu menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita 
fantasi secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur dan 










a. Alat dan Bahan 
1) Alat 
Handphone android, Buku Paket Bahasa Indonesi dan Modul  
2)  Bahan 
 Video pembelajaran dan materi ajar dari buku 
3)  Metode  
 Pembelajaran secara daring   
b. Langkah Pembelajaran 
1) Pendahuluan  : Memberi salam dan mempersilahkan berdoa. 
Guru menanyakan kondisi kesehatan peserta didik dan juga 
menyampaikan KD, menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menyamakan persepsi siswa mengenai materi yang akan diajarkan 
sembari presensi kehadiran. 
2) Kegiatan Inti : Guru memberikan materi berupa teks maupun link 
video yang dibagikan. Peserta didik diminta untuk membaca dan 
memperhatikan secara cermat materi yang diberikan 
Jika ada sesi tanya jawab siswa diharuskan aktif dalam diskusi  
Setelahnya Guru memberi tugas sesuai dengan jadwal yang sudah 







3)  Penutup 
Guru memberi penguatan kepada siswa agar selalu menerapkan 
pola hidup bersih sehat, kemudian materi disimpulkan dan 
menanyakan apakah siswa masih ada yang ingin ditanyakan atau 
tidak barulah Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
dan juga pemberian motivasi. 
3. Penilaian 
a. Pengetahuan 
Bentuk tes tertulis dengan menjawab soal uraian  
b. Sikap 
Bentuk observasi dari hasil tugas siswa (tepat waktu atau terlambat 
dalam mengerjakan dan mengirim, serta alasan logis atau tidak jika 
tidak mengerjakan dan mengirimkan) dan juga ketepatan jawaban. 
4. Remedial dan Pengayaan 
a. Mengerjakan soal kembali 
b. Pengayaan berupa pendalaman materi 
 
 
Tegal,   2021 
Mengetahui,      







Sumber Referensi : 1. Modul  
 2. Buku Paket 
Teks cerita fantasi adalah bahan tertulis yang berbentuk karangan atau 
tulisan untuk menuturkan, menggambarkan atau membayangkan berbagai 
perbuatan, pengalaman, dan kejadian berupa angan-angan, khayalan, imajinasi, 
atau rekaan belaka, dengan kata lain, hal-hal yang digambarkan dalam teks fantasi 
ini adalah hal-hal yang tidak nyata atau fiksi. 
Struktur teks fantasi ada tiga, yaitu orientasi, komplikasi dan juga resolusi. 
Orientasi adalah bagian pengenalan tokoh, latar, tema dan alur cerita. Sedangkan 
Komplikasi adalah bagian munculnya permasalahan hingga menuju puncak 
permasalahan dalam cerita. Resolusi adalah penyelesaian dari permasalahan atau 
konflik yang terjadi. 
 Sama halnya teks lainnya, teks fantasi juga memiliki kebahasaan yang 
menjadikan ciri-ciri dari teks ini dibandingkan teks yang lain, kebahasaan teks 
fantasi yaitu : 
a. Penggunaan sudut pandang penokohan atau kata ganti orang seperti aku, 
saya, kamu, kami, mereka ataupun nama orang 
b. Menggunakan kata sifat dari hasil pengamatan panca indera untuk 
mendeskripsikan tokoh, latar, dan konflik yang ada 
c. Menggunakan konjungsi urutan penanda waktu 




Dalam menyajikan teks fantasi ada beberapa langkah baik langkah-
langkah untuk perencanaan maupun penulisan. Dalam perencanaan, langkah-
langkah yang perlu diperhatikan adalah : 
a. Mencari dan menemukan gagasan atau ide penulisan yang menarik. Proses 
ini dapat dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung ke 
objek yang dianggaap menaraik untuk dijadikan ide cerita 
b. Menggali gagasan atau ide cerita fantasi dengan membaca banyak 
referensi terkait atau wawancara 
pada tahap penulisan, langkah-langkah yang perlu dilakukan yaitu : 
a. Menyusun dan menarasikan peristiwa sesuai gagasan/ide yang dipilih. 
Rangkaian peristiwa yang dipilih hendaknya berisi alur yang tidak mudah 
ditebak 
b. Mengembangkan cerita fantasi dengan gaya penulisan khas dan unik. di 
sini penulis mengembangkan cerita dengan bebas dengan tambahan akhir 
menambahkan kata kiasan metavora dan personifikasi tanpa 
menghilangkan kohesi dan koherensinya 
c. Menetapkan judul yang menarik dan juga unik 
d. Melakukan penyuntingan atau penelaahan secara teliti 
e. Melakukan revisi dan meminta pendapat ahli atau guru 
Dalam sebuah teks tentu saja terdapat yang namanya reduplikasi atau kata ulang, 
sama halnya dengan teks fantasi ini, untuk itu materi mengenai bentuk reduplikasi 




Ramlan (1985:63) menjelaskan bahwa proses pembentukan kata atau kata 
ulang merupakan pengulangan suatu gramatikal baik seluruhnya maupun 
sebagian, baik dengan variasi fonem atau tidak. Hasil yang dibentuk disebut kata 
ulang, atau kata yang diulang sedangkan bentuk yang diulang merupakan kata 
dasar atau bentuk dasar. Sehingga setiap kata ulang haruslah mempunyai kata 
dasar.  
Bentuk reduplikasi menurut Ramlan dibagi menjadi empat, yaitu 
pengulangan seluruh, pengulangan sebagian, pengulangan dengan perubahan 
fonem, pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks. 
Pengulangan seluruh adalah pengulangan yang mengulang seluruh bentuk 
dasarnya seperti pada kata buku-buku, bentuk dasar buku diulang seluruhnya 
menjadi buku-buku. Sedangkan pengulangan sebagian adalah pengulangan yang 
mengulang sebagian dari bentuk dasarnya, bentuk dasar di sini menggunakan 
bentuk dasar kompleks seperti pada kata memanggil-manggil dengan kata dasar 
memanggil. 
Selanjutnya pengulangan dengan perubahan fonem, fonem atau bunyi di 
sini dimaksudkan bahwa pengulangan tersebut mengubah fonem yang ada, 
contohnya ada kata gerak-gerik dari kata dasar gerak yang berubah menjadi gerik 
yaitu terjadi perubahan fonem vokal. Terakhir pengulangan yang berkombinasi 
dengan proses pembubuhan afiks, di sini kata dasar diulang seluruhnya barulah 
ditambahkan afiks, contohnya pada kata kereta-keretaan dari dasar kereta di sini 





CONTOH TEKS FANTASI 
Wiz dan Belimbing Ajaib 
Jacqualine Bunga 
Wiz, sang kurcaci penggali sumur memiliki sebatang pohon belimbing 
ajaib di rumahnya di tengah hutan Morin. Buahnya berwarna-warni sesuai warna 
cabangnya. Pohon-pohon belimbing ini merupakan pohon ajaib di kalangan para 
kurcaci di hutan Morin. Pohonnya bercabang lima seperti jari tangan dengan 
warna yang berbeda-beda. Setiap warna mempunyai khasiatnya sendiri. Buah 
merah cabang ibu jari, berkhasiat menyembuhkan penyakit asma. Buah hijau 
cabang telunjuk, berkhasiat menyembuhkan sakit perut. Buah kuning cabang jari 
tengah berkhasiat menyembuhkan penyakit mata. 
Buah putih cabang jari manis berkhasiat mempercantik wajah. Seperti 
bentuk jari manis yang anggun, belimbing putih sering dipesan kurcaci wanita 
untuk mempercantik wajah dan tubuh, agar tetap segar dan penuh pesona. Nah, 
buah biru cabang kelingking, kecil dan agak rapuh. Buah biru berkhasiat 
menyembuhkan penyakit lupa. Semua kurcaci yang pelupa di hutan Morin, 
langsung pulih ingatannya ketika memakan belimbing biru. Pokoknya mantap 
khasiatnya. 
Suatu hari, Wiz, pergi menggali sumur di desa sebelah hutan Morin. Tiba-
tiba matanya terkena pecahan batu galian. Wah, bahaya kalau tidak cepat 
ditangani. Wiz lalu mengambil belimbing kuning dari dalam tasnya, kemudian 




mulai sore, Wiz pulang ke hutan. Di tengah perjalanan Wiz bertemu seorang Ibu 
tua yang sakit asma. Wiz jatuh kasihan, kemudian ia mengambil belimbing merah 
dari tasnya dan diberikan kepada Ibu tua itu. Setelah ibu tua memakannya, 
seketika itu juga sembuhlah penyakit asmanya. Ibu tua lalu mengucapkan terima 
kasih kepada Wiz. Wis melanjutkan perjalanan pulangnya. Kembali Wiz bertemu 
dengan Kakak beradik yang tengah duduk di atas batu di pinggir sungai. 
BENTUK PENUGASAN 
Perintah : 
Siswa mengisi soal yang dibagikan guru dengan mengisikan identitasnya terlebih 
dahulu dan mengirimkan jawaban tidak boleh melewati batas yang telah 
ditentukan. Jawaban dituliskan di buku kemudian dikirimkan dalam bentuk foto. 
Untuk jumlah soal 10 uraian singkat dengan jumlah benar bernilai satu. 
A. Pilihlah jawaban yang paling tepat ! 
1. Apa yang dimaksud dengan teks fantasi ? 
2. Sebutkan kebahasaan teks fantasi ! 
3. Apa saja struktur yang terdapat dalam teks fantasi ? 
4. Sebutkan langkah-langkah dalam merencanakan pembuatan teks fantasi! 
5. Sebutkan langkah-langkah dalam menuliskan cerita fantasi ! 
6. Apa yang dimaksud dengan kata ulang ? 
7. Sebutkan macam-macam pengulangan menurut Ramlan ! 





Buahnya berwarna-warni sesuai warna cabangnya. Pohon-pohon belimbing 
ini merupakan pohon ajaib di kalangan para kurcaci di hutan Morin. 
Pohonnya bercabang lima seperti jari tangan dengan warna yang berbeda-
beda. 
8. Sebutkan kata ulang yang terdapat dalam penggalan teks di atas ! 
9. Kata pohon-pohon termasuk dalam jenis pengulangan apa ? 
10. Sebutkan latar tempat pada teks tersebut ! 
KUNCI JAWABAN 
1. Teks cerita fantasi adalah bahan tertulis yang berbentuk karangan atau 
tulisan untuk menuturkan, menggambarkan atau membayangkan berbagai 
perbuatan, pengalaman, dan kejadian berupa angan-angan, khayalan, 
imajinasi, atau rekaan belaka, dengan kata lain, hal-hal yang digambarkan 
dalam teks fantasi ini adalah hal-hal yang tidak nyata atau fiksi. 
2. Penggunaan kata ganti orang atau sudut pandang penokohan seperti aku, 
saya, kamu, kami atau nama orang 
Menggunakan kata sifat dari hasil pengamatan panca indera untuk 
mendeskripsikan tokoh, latar dan konflik yang ada 
Menggunakan konjungsi penanda urutan waktu 
Menggunakan ungkapan atau kalimat langsung 
3. Orientasi, komplikasi dan resolusi 
4. Mencari dan menemukan gagasan atau ide penulisan yang menarik. Proses 
ini dapat dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung ke 




gagasan atau ide cerita fantasi dengan membaca banyak referensi terkait 
atau wawancara 
5. Menyusun dan menarasikan peristiwa sesuai gagasan/ide yang dipilih. 
Rangkaian peristiwa yang dipilih hendaknya berisi alur yang tidak mudah 
ditebak. Mengembangkan cerita fantasi dengan gaya penulisan khas dan 
unik. di sini penulis mengembangkan cerita dengan bebas dengan 
tambahan akhir menambahkan kata kiasan metavora dan personifikasi 
tanpa menghilangkan kohesi dan koherensinya. Menetapkan judul yang 
menarik dan juga unik. Melakukan penyuntingan atau penelaahan secara 
teliti. Melakukan revisi dan meminta pendapat ahli atau guru 
6. Merupakan kata yang diulang 
7. Pengulangan seluruh, sebagian, pengulangan dengan perubahan fonem dan 
pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks 
8. Pohon-pohon 
9. Pengulangan seluruh 












Jika siswa mendapat nilai tidak sesuai dengan KKM maka akan diadakan 
remedial, pada remedial ini siswa diharuskan mengerjakan soal berupa uraian. 
Carilah cerita fantasi dari internet kemudian jawablah pertanyaan berikut ! 
1. Tuliskan kata ulang yang terdapat dalam teks tersebut ! 
2. Tuliskan bagian orientasi teks tersebut ! 
3. Tuliskan latar tempat pada teks tersebut ! 
PENGAYAAN 
Untuk siswa yang telah mencapai nilai KKM maka diperintahkan untuk 
mempelajari materi selanjutnya dan jika masih ada yang belum paham mengenai 

























Lampiran 4  
 
Sinopsis Novel Ayah Karya Andrea Hirata 
 
Novel Ayah menceritakan tentang persahabatan antara Sabari, Ukun, dan 
Tamat. Persahabatan antar ketiganya telah cukup lama dimulai sejak duduk di 
bangku Sekolah Dasar. Dikisahkan bahwa Sabari adalah sosok pria yang sangat 
dingin dan susah jatuh cinta terhadap perempuan. Kedua sahabatnya, Ukun dan 
Tamat adalah pria yang loyal serta sangat mudah jatuh cinta. 
Dalam cerita selanjutnya, Sabari jatuh hati pada gadis bernama Marlena. 
Tapi nahasnya, rasa cinta Sabari pada Marlena hanya bertepuk sebelah tangan. 
Marlena justru melakukan hal kebalikan pada Sabari bahkan Marlena sangat 
membencinya karena rupa Sabari yang tak setampan pria-pria lain yang 
dikenalnya. Namun dengan segala kegigihan dan usaha besar yang dilakukanya, 
akhirnya Marlena pun takluk dan bersedia dinikahi oleh Sabari. Tapi lagi-lagi, 
kemalangan nyatanya belum beranjak dari Sabari, Marlena, sang gadis impian 
yang akan dinikahinya ternyata tengah mengandung kala itu.  
Singkat cerita, meski dengan keadaan tengah mengandung dari hasil 
hubunganya bersama pria lain, Sabari dengan segala rasa cinta, tetap menikahi 
Marlena dan tidak berselang lama, lahirlah Zoro. Meski bukan anak kandungnya, 
kehadiran Zoro telah mampu mengubah hidup Sabari. Setiap hari, dengan segala 
rasa tanggung jawab, Sabari bekerja keras tiada henti demi membahagiakan anak 
dan istrinya. Tapi lagi lagi, kemalangan dan kepedihan hidup menghampiri Sabari. 




Akan tetapi, hal tersebut sepertinya telah diketahui oleh Sabari sehingga 
dia rela asalkan Zoro tetap hidup denganya. Tapi nahasnya lagi, nasib yang 
dikehendaki Sabari hanya angan-angan belaka, Zoro tetap diambil oleh Ibunya 
dan mereka berdua hidup berpindah-pindah dari satu kota ke kota lainya. 
Sepeninggal Zoro, hidup Sabari semakin tak menentu. Badan tak terawat, rumah 
tak diurus, dan dia tak mau bekerja.  
Sabari stress berat hingga membuat kedua sahabatnya iba dan berinisiatif 
mencari Zoro. Tamat dan Ukun rela mencari Marlena dan Zoro ke seantero 
Sumatera. Perjuangan mereka mencari ibu dan anak tersebut penuh liku. Mereka 


























Lampiran 5  
 
Biografi Penulis Novel 
 Andrea Hirata adalah salah satu penulis novel atau novelis yang menulis 
novel terlaris sepanjang masa yaitu novel Laskar Pelangi. Novel Laskar Pelangi 
ini juga sudah diolah menjadi film pada tahun 2008 lalu. Andrea Hirata 
merupakan buah hasil dari Seman Said Harunayah dan NA Masturah yang 
keempat. Lahir di Gantung, Belitung Timur tepatnya pada tanggal 24 Oktober 
1967 dengan nama lahir Aqil Barraq Badruddin Seman Said Harun. 
Terdapat sedikit kisah dalam pemberian nama Andrea Hirata ini. Andrea 
pernah berganti nama sebanyak 7 kali. Ketika lahir Andrea diberi nama Aqil 
Barraq Badruddin Seman Said Harun sampai pada akhirnya waktu Andrea remaja 
diberi nama Andrea Hirata yang nama lengkapnya adalah Andrea Hirata Seman 
Said Harun. Andrea kecil berasal dari keluarga tidak berkecukupan atau miskin 
yang tempat tinggalnya tidak jauh dari pertambangan timah PN Timah yang 
sekarang menjadi PT Timah Tbk. Semasa SD Andrea bersekolah di SD 
Muhammadiyah yang kondisinya tidak bagus bahkan bangunanya hampir roboh. 
Di sinilah Andrea bertemu dengan para sahabatnya yang dinamai Laskar Pelangi. 
Di kampung halamannya ia menamatkan pendidikan sampai SMA setelah 
itu Ia merantau ke Jakarta untuk menempuh pendidikan ke perguruan tinggi dan 
menggapai cita-citanya menjadi penulis. Dengan perjuangan dan semangat yang 
tinggi ia akhirnya berhasil masuk di Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia. 
Setelah lulus Andrea mendapatkan beasiswa studi Master of Science di Université 




bidang ekonomi mendapatkan penghargaan dari kedua Universitas tersebut 
sehingga ia lulus dengan nilai cuumlaude. 
Bu Muslimah atau Bu Mus merupakan guru paling istimewa, sangat 
dihormati, dan menjadi inspirasi di SD Muhammadiyah waktu itu. Beliau 
mengajar dengan penuh semangat meskipun muridnya hanya 11 anak. 
Dikarenakan keterbatasan ekonomi keluarga, Andrea disekolahkan di SD 
Muhammadiyah dengan jarak kurang lebih 30 kilometer meskipun masih banyak 
sekolah lain yang jauh lebih layak. Bu Mus berperan penting memotivasi Andrea 
untuk menulis. Bahkan saat kelas 3 SD Andrea berniat untuk menulis cerita 
tentang perjuangan Bu Mus. Andrea mengalami perubahan dalam hidupnya 
karena motivasi yang diberikan Bu Mus. 
Tahun 1997 Andrea bekerja di PT Telkom sebagai pegawai biasa, 
kemudian niat untuk menulis kembali datang ketika Andrea menjadi salah satu 
relawan saat terjadi tsunami di Aceh. Hasilnya pada tahun 2005 Andrea merilis 
novel Laskar Pelangi yang dibuat dalam waktu hanya 3 minggu. Novel Laskar 
Pelangi merupakan novel pertama yang ditulis oleh Andrea Hirata. Ia 
mengutarakan bahwa novel Laskar Pelangi dipersembahkan untuk Bu muslimah. 
Novel yang begitu membanggakan sehingga tercatat sebagai novel atau 
buku sastra Indonesia yang paling laris sepanjang masa ini diterbitkan oleh 
Bentang Pustaka. Novel Laskar Pelangi menceritakan kehidupan Andrea Hirata 
ketika masih duduk di bangku sekolah dan tentang 10 anak keluarga tidak 




sekolah Andrea Hirata yang berjumlah 10 anak ini disebut dengan Laskar Pelangi. 
Sebutan Laskar Pelangi ini diberikan oleh Bu Muslimah. 
Tahun 2008, novel ini diadaptasi menjadi film yang judulnya sama dengan 
novelnya yaitu Laskar Pelangi. Film ini diproduksi oleh Miles Films dan Mizan 
Production. Film ini dibuat dengan aktor anggota Laskar Pelangi adalah anak asli 
Belitung. Novel Laskar Pelangi ini juga mendapatkan beberapa penghargaan 
antara lain, Khatulistiwa Literaly Award atau KLA di tahun 2007, Aisyiyah 
Award, Netpac Critics Awards, Paramadina Award, dan lain-lain. Selain Laskar 
Pelangi, Andrea juga menerbitkan berbagai novel seperti Sang Pemimpi, Edensor, 
Maryamah Karpov, dan lain sebagainya. 
Sepanjang 8 tahun Andrea memperoleh beberapa penghargaan karena 
telah berpartisipasi dalam sastra internasional karena novel pertamanya yang telah 
diterjemahkan ke 34 bahasa asing dan diterbitkan lebih dari 130 negara. 
Daftar Novel Andrea Hirata 
Berikut adalah beberapa novel yang ditulis oleh Andrea Hirata: 
Laskar Pelangi (2005) 
Sang Pemimpi (2006) 
Edensor (2007) 
Maryamah Karpov 




Sebelas Patriot (2011) 































Sesekali burung-burung pipit yang tidur di gulma 
terbangun, bercuit-cuit berebut tempat tidur, lalu senyap lagi. 
01/A/Hirata/2015/1 
2 
Dibekapnya pensil itu, bunga-bunga ilalang berterbangan di 
dadanya. 02/A/Hirata/2015/2 
3 
Selain merasakan patah hati, kucing dapu itu juga menderita 
tekanan batin, sejak tikus-tikus di rumah itu minggat. 
03/A/Hirata/2015/2 
4 
Buncai, tukang kredit alat-alat rumah tangga, malah 
menyebarkan gossip tak sedap. 04/A/Hirata/2015/2 
5 
Gambar-gambar hitam putih, karena sudah lama tentu saja, 
silih berganti melayang dalam kepala lelaki lugu yang 
melankolis itu. 05/A/Hirata/2015/3 
6 
Sehingga tampak rangkaian kabel berkelok-kelok semau-
maunya di antara tabung-tabung berdebu, lalu secara ajaib 
mengeluarkan bunyi , bahkan music dan bahkan suara-suara 
orang berkata-kata. 06/A/Hirata/2015/5 
7 
Keesokan harinya, taka da topic bicara lain di sekolah, 
kantor desa, warung-warung kopi, selain soal Lady Diana. 
07/A/Hirata/2015/8 
8 
Lengan baju yang sudah pendek digulung tinggi-tinggi, 
mending kalau lengannya berotot. 08/A/Hirata/2015/18 
9 
Dari kacamata bisnis, semua itu hanya berarti satu hal yakni 
permintaan kertas, buku-buku dan segala hal berbentuk 
cetakan, kartu, fomulir, poster selebaran pasti meningkat. 
09/A/Hirata/2015/21 
10 
Orang-orang berhelm kuning nan gagah dengan mesin-
mesin raksasa delapan belas roda itulah permainannya 
sehari-hari. 10/A/Hirata/2015/23 
11 
Tak mau dia mengecilkan hati ayahnya yang sedang dilanda 
awan-awan ilmiah. 11/A/Hirata/2015/24 
12 
Diam-diam ia selalu melakukan eksperimen-eksperimen 
atas penelitian ayahnya. 12/A/Hirata/2015/24 
13 
Mulut Amirza komat-kamit, diputarnya lehernya pelan-
pelan kea rah Amiru, yang berdiri tertegun di situ macam 
orang kena tenung. 13/A/Hirata/2015/25 
14 
Amiru cepat-cepat menutup telinga dengan tangan kanan 
kaena thu eksperimen itu akan gagal dan radio itu akan 
menguing. 14/A/Hirata/2015/25 




kaena cicak-cicak meledeknya. 15/A/Hirata/2015/27 
16 
Sabari berpegangan kuat-kuat pada tiang untuk meredakan 
tubuhnya yang terguncang macam dilanda angin ribut. 
16/A/Hirata/2015/34 
17 
Kepala lonjong buah kemirinya dapat memancarkan sonar 
yang akan dipantulkan oleh dinding sekolah, pohon-pohon 
bungur, pagar berduri dan tiang bendera, sehingga sabai 
dapat menentukan yaitu koordinat di mana Malena bercokol. 
17/A/Hirata/2015/36 
18 
Kabel-kabel yang tak tertib dapat menyebabkan orang kena 
sambar listrik, bahwa betapa dia mencintai music dan 
menyukai pekerjannya. 18/A/Hirata/2015/42 
19 
Jika dulu dia sekadar tidak membalas surat Sabari, sekarang 
surat-surat itu dirobeknya kecil-kecil lalu dihamburkan di 
tempat parkir. 19/A/Hirata/2015/43 
20 
Jika dulu dia sekadar tidak membalas surat Sabari, sekarang 
surat-surat itu dirobeknya kecil-kecil lalu dihamburkan di 
tempat parkir. 20/A/Hirata/2015/43 
21 
Didorong perasaan ingin tahu, dan minat belajar yang selalu 
tinggi, jauh-jauh dia bersepeda ke perpustakaan daerah 
untuk membaca buku-buku soal radio. 21/A/Hirata/2015/45 
22 
Bergegas Ukun menuju majalah dinding dengan kesan siap 
mendaratkan satu persatu ke selangkang Sabari kalau ia 
berani-berani berbohong. 22/A/Hirata/2015/49 
23 
Buka mata kalian lebar-lebar dan lihatlah Sabari 
membentak Ukun Tamat dan Toharun juga. 
23/A/Hirata/2015/56 
24 
Itu masa lampau, waktu Biologi masih menjadi Ilmu Hayat, 
Matematika masih menjadi Berhitung, Fisika masih menjadi 
Ilmu Pati, Geografi masih menjadi Ilmu Bumi, dan kimia 
masih menjadi Ilmu Zat-zat. 24/A/Hirata/2015/58 
25 
Pemilik radio local itu paham budaya bahwa orang Melayu 
kampung umumnya berjiwa seni, selalu ingin tampil tetapi 
banyak yang malu-malu. 25/A/Hirata/2015/95 
26 
Yang terjadi adalah Lena marah-marah, diliriknya hadiah-
hadiah itu, segala lampu patromaks, rantang, gelas, piring 
jam dinding, tak sudi dia melihatnya. 26/A/Hirata/2015/116 
27 
Jangan lupa kau sampaikan pada Sabari dengan membisikan 
di telingannya keras-keras. 27/A/Hirata/2015/116 
28 
Dengan menumpang truk sesuai kemauan Sabari, Ukun dan 
Tamat membawa piala dan hadiah-hadiah itu kepada Lena. 
28/A/Hirata/2015/118 
29 
Perahu-perahu nelayan yang ditambatkan di dermaga 
dimain-mainkan ombak, bunyi mereka saling terantuk 
menambah sepi. 29/A/Hirata/2015/135 




batu-batu menjadi biru. 30/A/Hirata/2015/136 
31 
Bahwa es bukanlah sekadar benda biasa, tetapi juga berjasa 
dalam mengurangi penderitaan ikan-ikan yang meregang 
nyawa dengan mata melotot di pasar ikan itu. 
31/A/Hirata/2015/141 
32 
Mungkin kau bisa tahu berapa liter bensin yang ada pada 
tangki-tangki motor itu. 32/A/Hirata/2015/151 
33 
Kambing-kambing itu adalah bantuan dari pemerintah 
untuk oraang melarat ddan jadilah dia peternak kecil. 
33/A/Hirata/2015/153 
34 
Tak lupa bahwa dia telah mendapat penghargaan-
penghargaan dari pemerintah sebagai wiraswastawan 
panutan. 34/A/Hirata/2015/155 
35 
Katanya dia tidak mau rumah reotmu, warung banyak 
utangmu, radio bosokmu, baju-baju kampungmu, sepeda 
bututmu, gigi tupaimu, alis jarangmu, telinga wajanmu, jidat 
monyetmu dan bahwa kau lebih bau dari kambingmu. 
35/A/Hirata/2015/220 
36 
Dia bahkan tak mampu memegang tali balon gas, balon-
balon itu terlepas mengenaskan di angkasa. 
36/A/Hirata/2015/229 
37 
Di gang-gang pasar yang sempit, Sabari memanggil-
manggil. 37/A/Hirata/2015/262 
38 
Di dalam film yang ditontonnya, Sabari pernah melihat 
orang mencari kucing-kucing hilang dengan menempelkan 
foto kucing itu di tiang-tiang listrik dan tempat umum 
disertai tulisan ke mana harus menghubungi jika melihat 
kucing itu. 38/A/Hirata/2015/262 
39 
Ibu bersemangat dengan cepat mengambil kertas dan pensil-
pensil warna. 39/A/Hirata/2015/264 
40 
Tak terhindarkan, bau buah-buah yang pahit selalu 
mengingatkannya pada cinta yang tak terbalas. 
40/A/Hirata/2015/277 
41 
Ayam-ayam yang berkeliaran tak banyak rebut. 
41/A/Hirata/2015/341 
42 
Dia mengumumkan jadwal lomba, pesan-pesan sponsor 
anak kecil yang terlepas dari orang tua, dan nama-nama 
besar pelari marathon kebanggan Kabupaten. 
42/A/Hirata/2015/363 
43 
Ku kejar dengan sayap elang, di situlah kutemukan jejak-
jejak untuk pulang. 43/A/Hirata/2015/384 
44 
Malam senyap taka da lagi bunyi kecuali kafilah-kafilah 
angina berembus dari selatan, menampar-nampar atap 
rumbia, menyelisih daun delima, menjatuhkan buah kenari, 
menepis permukaan Danau Merantik, menyapa padang lalu 





Bahasa asing dan irama yang aneh dari negeri-negeri yang 
merosok, timbul, tenggelam, mengguling dari radio kuno 
yang tutup belakangnya tak tahu sudah minggat ke mana, 
sehingga tampak rangkaian kabel berkelok-kelok semaunya 
di antara tabung-tabung berdebu, lalu secara ajaib 
mengeluarkan suara, bahkan music, bahkan orang berkata-
kata. 45/A/Hirata/2015/6  
46 
Pulang sekolah dia langsung mengalungkan ketapel, 
mengantongi duku muda untuk peluunya, bersandal sunghai, 
melempari buah sagu, mengejar layangan, berlari-lari di 
padang dan beenang di danau galian tambang. 
46/A/Hirata/2015/0 
47 
Hari terakhir adalah ujian Bahasa Indonesia, Sabari 
tersenyum simpul dijawabnya semua soal dengan tenang, 
dilihatnya nun di sana Ukun mengaduk-aduk rambut. 
47/A/Hirata/2015/11 
48 
Ayah Amiru yang tengah khidmat mendengarkan lagu 
terpelinting dari tempat tidur, radio itu mengerang sebentar 
berasap-asap lalu pingsan. 48/A/Hirata/2015/16 
49 
Markoni melompat-lompat girang, dia ingin terlihat dan 
terlibat dalam upaya pemerintah mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 49/A/Hirata/2015/21 
50 
Berpura-pura melihat-lihat sarang burung prenjak, padahal 
matanya mencuri pandang jika Lena ada di tempat parkir. 
50/A/Hirata/2015/36  
51 
Berpanjang lebarlah Syarir soal intervensi itu, Amiru 
mengangguk-angguk saja kemudian pamit diri. 
51/A/Hirata/2015/47 
52 
Siswa itu tersenyum tengik sambil mencium-cium sapu 
tangan, Sabari terpana karena detik itu ia langsung tahu 
Marlena binti Markoni sudah diraup Bogel. 
52/A/Hirata/2015/68 
53 
Sabari sendiri bersiul-siul tanpa suara, dia bahagia bukan 
karena telah mendalami rumus kerucut dan itu teinspirasi 
oleh sontekan Lena. 53/A/Hirata/2015/84 
54 
Apalagi kemudian dari beberapa siswa dari kelas sebelah 
termasuk Lena dan Bogel telah keluar sambil tertawa-tawa 
karena telah mengerjakan soal dengan sukses. 
54/A/Hirata/2015/85 
55 
Orang-orang di pasar sering terkejut melihat anak kecil 
besepeda dengan sangat cepat secepat angin dari selatan, 
begitu cepat sehingga lepas kancing-kancing bajunya 
berkibar-kibar. 55/A/Hirata/2015/90 
56 
Amiru bernyanyi-nyanyi ini adalah hari yang sangat 
menyenangkan kepada adiknya Amiru mengatakan bahwa 





Penyiar meminta bersiap-siap, Sabari mendekatkan mulut 
ke mik dia gugup karena takut seisi kampung akan 
mendengar suaranya. 57/A/hirata/2015/97 
58 
Ukunpun tertawa Tamat tertawa, Sabari menggeleng-geleng 
dari geraknya aku tahu dia tertarik. 58/A/Hirata/2015/126 
59 
Nun terperanjak di pasar Manggar, di kios jahit Serasi 
meneima baju jahitan lelaki, perempuan, anak-anak, dewasa, 
baju tradisi, baju masa kini, Izmi sang pemilik kios tahu 
sepak terjang Sabari di Tanjung Padan dan tahu bahwa dia 
telah kembali ke Belantik demi cinta sebelah tangannya 
kepada Lena. 59/A/Hirata/2015/148 
60 
Ulu hati Ukun dan Tamat ngilu macam disundul-sundul 
macam membayangkan nasib mereka berakhir seperti Wak 
Doelmasin. 60/A/Hirata/2015/173 
61 
Seorang laki-laki dengan wajah panik menuntun sepeda, dan 
perempuan dengan perut besar duduk di boncengannya 
terpelental di atas jalan berbatu-batu itu. 
61/A/Hirata/2015/181 
62 
Februari yang ditunggu-tunggu Ukun dan Tamat akhirnya 
tiba, dan di hari pertama Febuari pulang kerja keduanya 
bergegas naik sepeda ke Pantai Barat. 62/A/Hirata/2015/187 
63 
Anak-anak di pinggir jalan itu, belari dan berteriak 
memanggil kawannya seakan bergerak-gerak dalam 
kebisuan. 63/A/Hirata/2015/198 
64 
Juru antar sibuk macam angin, ia sedih melihat Sabari tetapi 
tidak ada waktu untuk bersedih-sedih sebab banyak surat 
panggilan berperkara yang minta diantar. 
64/A/Hirata/2015/213 
65 
Orang-orang berbicara memanggil-manggil pedagang kaki 
llima bersaing keras suara menawarkan dagangan mainan 
balon yang dipencet anak-anak melengking-lengking. 
65/A/Hirata/2015/229 
66 
Distributor susu kuda liar sampai memohon-mohon agar 
perempuan manis itu mau bekerja dengannya. 
66/A/Hirata/2015/244 
67 
Zoro berputar-putar riang mengikuti tangannya yang 
diputar-putarkan Ibunya. 67/A/Hirata/2015/249 
68 
Mereka tak karuan semburat berteriak-teriak menerjang 
para pedagang kaki lima, menyeruduk gerobak dan 
menguasai jalan. 68/A/Hirata/2015/282 
69 
Bagaimana nasib harta benda kita ? boleh jadi peninggalan 
kita menimnulkan keributan yang berlarut-larut dalam 
keluarga karena risiko besar keluaga pecah bisa terjadi hanya 
lantaran kau malas membuat selembar surat wasiat. 
69/A/Hirata/2015/292 




dari kaca yang buram dia melihat bayangan dua orang, salah 
satunya membuka-buka buku yang tebal. 
70/A/Hirata/2015/308 
71 
Pendukung Dinanut berjingkrak-jingkrak, Zuraida 
terhentak di tempat duduk dan Ismi bersandar pasrah. 
71/A/Hirata/2015/369 
72 
Tak ada kerusakan yang tak kau terlibat, corat-coret sana 
dan sini, merokok dalam WC, merusak pot bunga, aku tahu 
kau pelakunya. 72/A/Hirata/2015/70  
73 
Sejurus kemudian mereka berkelebat dengan cepat bak 
warna-warni yang disemburatkan. 73/A/Hirata/2015/93 
74 
Dia membersihkan perahu, mengangkat peti es, mendorong 
gerobak memikul sayur-mayur dan membantu Ibu-ibu 
berbelanja. 74/A/Hirata/2015/93 
75 
Tak lama kemudian terdengar gemuruh tepuk tangan dan 
sorak-sorai lalu munculah Sabari berlari terseok-seok di 
belokan itu. 75/A/Hirata/2015/375 
76 
Bentuk rumah Sabari pun macam orang kesepian, bongkok, 
mau tumpah kurang percaya diri dan sebatang pohon delima 
pojok kanan pekarangan ikut-ikutan kesepian. 
76/A/Hirata/2015/2 
77 
Semua nilai yang dijunjung para pelopor pendidikan 
Indonesia dikhianati terang-terangan pada siang bolong. 
77/A/Hirata/2015/18 
78 
Berkali-kali ulangan, nilai Azmi sangat buruk kalau tak mau 
disebut memalukan sehingga dia pernah disemprot habis-
habisan di depan kelas. 78/A/Hirata/2015/59 
79 
Tak dikasih apa-apa, dia minta mobil-mobilan, diberi 
mobil-mobilan dan balon dia minta balon gas, sedangkan 
diberi mobil-mobilan, gula-gula dan balon serta balon gas 
dia tak mau apa-apa. 79/A/Hirata/2015/236 
80 
Dia dapat membedakan antara bernyanyi dan ngomel-
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